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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku "MANAJEMEN STRATEGIS 

PENDIDIKAN: Teori dan Praktik"ini dapat hadir di hadapan para 

pembaca, khususnya para pendidik, calon guru, akademisi, dan 

praktisi pendidikan. 

Buku ini merupakan ikhtiar untuk turut serta memajukan dunia 

pendidikan Indonesia yang kita cintai. Dinamika pendidikan nasional 

menuntut adanya terobosan dalam pengelolaan lembaga pendidikan. 

Otonomi pendidikan, Kurikulum Merdeka, dan standardisasi nasional 

menempatkan manajemen strategis sebagai sebuah kompetensi inti 

yang wajib dikuasai oleh setiap pemimpin dan calon pemimpin 

pendidikan. Buku ini hadir untuk menjawab tantangan itu, dengan 

menyajikan konsep manajemen strategis yang dikontekstualisasikan 

dengan kondisi, budaya, dan regulasi pendidikan di Indonesia. 

Melalui buku ini, pembaca tidak hanya diajak memahami teori, 

tetapi juga diajak untuk melakukan refleksi mendalam tentang 

bagaimana membangun sekolah yang unggul, adaptif, dan relevan 

dengan kebutuhan zaman. Berbagai contoh dan studi kasus yang 

diangkat diharapkan dapat menginspirasi inovasi di lapangan. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah berkontribusi, khususnya para pelaku 

pendidikan di tanah air yang terus berjuang di garda terdepan. 

Dedikasi merekalah yang menjadi sumber motivasi penulisan buku 

ini. 
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strategi yang relevan dengan kondisi dan kebutuhan. Selain itu, 

pelaksanaan strategi memerlukan keterlibatan seluruh anggota 

organisasi secara partisipatif agar tercipta keselarasan antara 

tujuan individu dan tujuan institusi.  

Oleh karena itu, manajemen strategis dapat dipahami sebagai 

suatu pendekatan menyeluruh yang mengintegrasikan pemikiran 

jangka panjang dengan tindakan nyata, sehingga organisasi mampu 

bertahan dan berkembang secara berkelanjutan dalam 

menghadapi tantangan masa depan. 

 

2. Pengertian Manajemen Strategis Dalam Konteks Lembaga 

Pendidikan 

Manajemen strategis dalam konteks lembaga pendidikan 

merupakan suatu proses sistematis yang melibatkan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi strategi untuk mencapai tujuan jangka 

panjang lembaga secara efektif dan berkelanjutan. Dalam dunia 

pendidikan, manajemen strategis berfungsi sebagai panduan 

utama dalam mengarahkan seluruh komponen organisasi mulai 

dari pimpinan, tenaga pendidik, peserta didik, hingga tenaga 

kependidikan agar bekerja secara sinergis menuju visi dan misi 

lembaga (Adam, 2018; Faujiah et al., 2023). Proses ini tidak hanya 

berfokus pada pencapaian target akademik, tetapi juga pada 

peningkatan mutu layanan pendidikan, efisiensi penggunaan 

sumber daya, serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan 

eksternal seperti kebijakan pemerintah, perkembangan teknologi, 

dan kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, manajemen 

strategis menjadi instrumen penting dalam menjaga relevansi dan 

daya saing lembaga pendidikan di tengah dinamika perubahan 

global. 

Selain itu, manajemen strategis dalam lembaga pendidikan 

menekankan pentingnya analisis situasi internal dan eksternal 

sebelum menentukan arah kebijakan strategis. Kepemimpinan 

strategis ini berfungsi untuk menjaga keseimbangan antara 

idealisme pendidikan dengan realitas manajerial. Pemimpin 

strategis juga bertugas membangun komunikasi yang efektif, 

menciptakan inovasi dalam pembelajaran, dan mengelola sumber 
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Melalui kesadaran terhadap tantangan yang dihadapi dan 

komitmen untuk terus mengembangkan arah strategisnya, lembaga 

pendidikan dapat memastikan keberlanjutan, efektivitas, serta 

relevansi perannya dalam membentuk sumber daya manusia yang 

unggul di era modern. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1: Menavigasi Tantangan Manajemen Strategi 

Pendidikan 

Sumber: Diolah Penulis.  

 

1. Hambatan Umum Dalam Penerapan Strategi 

Dalam penerapan manajemen strategis, lembaga pendidikan 

seringkali menghadapi berbagai hambatan yang bersumber dari 

faktor internal maupun eksternal.  

Hambatan internal biasanya muncul akibat kurangnya 

pemahaman dan komitmen dari pimpinan atau tenaga pendidik 

terhadap pentingnya strategi yang telah dirumuskan. Kondisi ini 

sering diperparah oleh budaya organisasi yang belum mendukung 

perubahan, komunikasi yang tidak efektif antar unit, serta 

keterbatasan sumber daya manusia dan dana.  

Misalnya, strategi peningkatan mutu pembelajaran sulit 

diterapkan apabila guru tidak dilibatkan dalam proses 

perencanaan atau tidak mendapatkan pelatihan yang memadai. 

Selain itu, resistensi terhadap perubahan sering menjadi 

penghalang besar, terutama ketika strategi baru menuntut cara 

kerja yang berbeda dari kebiasaan lama. 

Sementara itu, hambatan eksternal biasanya berasal dari 

faktor-faktor di luar kendali lembaga, seperti perubahan kebijakan 
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pendidikan nasional, dinamika sosial dan ekonomi masyarakat, 

serta perkembangan teknologi yang bergerak cepat. 

Ketidakpastian lingkungan eksternal membuat strategi yang telah 

disusun menjadi kurang relevan atau sulit diimplementasikan 

sesuai rencana awal. Misalnya, perubahan kurikulum nasional atau 

sistem akreditasi dapat memaksa lembaga pendidikan untuk 

menyesuaikan kembali prioritas strategisnya.  

Oleh karena itu, penerapan manajemen strategis 

membutuhkan kemampuan adaptasi yang tinggi serta mekanisme 

evaluasi yang berkesinambungan agar lembaga mampu merespons 

setiap perubahan dengan cepat dan tepat tanpa kehilangan arah 

tujuan utamanya. 

 

2. Strategi Penguatan 

Strategi penguatan dalam manajemen strategis pendidikan 

merupakan upaya sistematis untuk memperkuat kemampuan 

internal lembaga agar dapat melaksanakan rencana strategis 

secara efektif dan berkelanjutan. Penguatan ini mencakup berbagai 

aspek, seperti peningkatan kompetensi sumber daya manusia, 

optimalisasi sistem manajemen, serta pengembangan budaya 

organisasi yang produktif dan kolaboratif (Adam, 2018; Musnaeni 

et al., 2022).  

Dalam konteks pendidikan, strategi penguatan dapat 

diwujudkan melalui pelatihan berkelanjutan bagi guru dan tenaga 

kependidikan, pembentukan tim kerja strategis yang solid, serta 

penerapan sistem evaluasi kinerja berbasis data dan hasil. Dengan 

demikian, lembaga pendidikan tidak hanya memiliki strategi yang 

baik di atas kertas, tetapi juga memiliki kapasitas dan kesiapan 

nyata untuk menjalankannya. 

Selain memperkuat aspek internal, strategi penguatan juga 

mencakup pengembangan jejaring eksternal dan kolaborasi 

multipihak. Lembaga pendidikan perlu menjalin kemitraan dengan 

berbagai pihak seperti pemerintah, dunia usaha, lembaga riset, 

serta masyarakat untuk mendukung pelaksanaan strategi secara 

optimal. Melalui kerja sama tersebut, lembaga dapat memperoleh 
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tambahan sumber daya, inovasi, serta dukungan kebijakan yang 

memperkuat daya saingnya.  

Penguatan juga dapat dilakukan melalui digitalisasi sistem 

manajemen dan pembelajaran, agar lembaga mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi dan tuntutan era global. Secara 

keseluruhan, strategi penguatan berfungsi sebagai fondasi 

keberlanjutan manajemen strategis, memastikan setiap program 

dan kebijakan dapat berjalan secara konsisten, efektif, serta 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan mutu 

pendidikan. 

 

3. Arah Pengembangan Ke Depan 

Arah pengembangan ke depan dalam manajemen strategis 

pendidikan diarahkan pada terciptanya lembaga pendidikan yang 

adaptif, inovatif, dan berdaya saing tinggi di era transformasi 

digital.  

Pengembangan ini menuntut lembaga untuk tidak hanya fokus 

pada peningkatan mutu akademik, tetapi juga pada pembentukan 

sistem manajemen yang cerdas, berbasis data, dan terintegrasi. 

Dalam konteks ini, lembaga pendidikan perlu mengoptimalkan 

teknologi informasi untuk mendukung perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi program strategis secara real time.  

Selain itu, arah pengembangan juga mencakup penguatan 

kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi (4C), baik bagi tenaga pendidik 

maupun peserta didik. Dengan cara ini, lembaga pendidikan tidak 

hanya mampu mengikuti arus perubahan, tetapi juga menjadi 

pelopor inovasi di bidang pendidikan. 

Ke depan, manajemen strategis pendidikan juga harus 

berorientasi pada pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development) yang menekankan keseimbangan antara aspek 

akademik, sosial, dan lingkungan. Hal ini mencakup pengembangan 

kebijakan yang berpihak pada inklusivitas, pemerataan akses 

pendidikan, serta pemberdayaan masyarakat sekitar lembaga.  

Selain itu, kolaborasi lintas sektor antara dunia pendidikan, 

industri, dan komunitas perlu diperluas untuk menciptakan 
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ekosistem pendidikan yang relevan dengan kebutuhan zaman. 

Dengan arah pengembangan seperti ini, manajemen strategis tidak 

hanya menjadi alat untuk mencapai efisiensi organisasi, tetapi juga 

menjadi motor penggerak perubahan menuju sistem pendidikan 

yang humanis, responsif, dan berkelanjutan. 
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Pendahuluan  

Manajemen strategis merupakan salah satu cabang ilmu manajemen 

yang berkembang paling dinamis dalam konteks teori maupun praktik 

organisasi modern. Perkembangannya tidak hanya dipengaruhi oleh 

kebutuhan teknis organisasi untuk mencapai tujuan, tetapi juga oleh 

fondasi filosofis yang melandasinya.  

Pemahaman terhadap dasar filosofis manajemen strategis 

penting agar strategi yang diterapkan tidak sekadar bersifat 

instrumental, melainkan juga mencerminkan nilai-nilai, pandangan 

dunia (worldview), dan orientasi etis organisasi. Dalam konteks 

akademis, dasar filosofis manajemen strategis berfungsi sebagai 

kerangka reflektif yang menjelaskan bagaimana organisasi 

memahami lingkungan, sumber daya, dan tujuannya.  

Sementara itu, landasan teorinya mencakup berbagai aliran 

pemikiran seperti Resource-Based View, Industrial Organization 

Economics, dan Dynamic Capabilities, yang menekankan peran sumber 

daya, keunggulan kompetitif, serta adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan bisnis. Bab ini membahas secara mendalam hakikat 

filosofis manajemen strategis, berbagai paradigma teoritik yang 

berkembang, serta relevansi penerapan teori tersebut dalam konteks 

organisasi kontemporer. 

 

Hakikat dan Makna Filosofis Manajemen Strategis  

Manajemen strategis memiliki kedudukan fundamental dalam ilmu 

manajemen modern karena berfungsi sebagai kerangka berpikir 

dalam menentukan arah, tujuan, dan keberlanjutan organisasi.  

Secara umum, manajemen strategis dapat dimaknai sebagai 

proses terpadu antara perumusan, implementasi, serta evaluasi 

strategi yang memungkinkan organisasi mencapai tujuan jangka 

panjang secara efektif dan berdaya saing tinggi. Menurut Gluech dan 

Jauch (1994), manajemen strategis merupakan serangkaian arus 

keputusan dan tindakan yang berorientasi pada pengembangan 

strategi efektif untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi.  

Pandangan ini menegaskan bahwa strategi bukan sekadar 

rencana statis, melainkan proses dinamis yang melibatkan interaksi 

antara lingkungan internal dan eksternal organisasi. Dalam kerangka 
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Karena fokus teori ini terletak pada lingkungan eksternal, 

maka strategi, sumber daya, dan kapabilitas perusahaan dianggap 

sebagai cerminan dari struktur industri itu sendiri. Oleh karena itu, 

organisasi dalam industri yang sama seringkali memiliki strategi 

yang relatif homogen. Apabila terdapat perusahaan yang lebih 

unggul, perusahaan lain dapat meniru dengan cara mengakuisisi 

sumber daya, teknologi, atau kemampuan manajerial yang dimiliki 

pesaing tersebut. 

Model Structure–Conduct–Performance (SCP) yang 

dikembangkan dalam teori ini menjadi dasar bagi analisis strategis 

modern seperti Porter’s Five Forces, yang menjelaskan bagaimana 

struktur industri menentukan perilaku kompetitif dan hasil kinerja 

organisasi. 

 

3. Teori Ekonomi Chamberlin 

Kontribusi penting terhadap teori strategi juga datang dari Edward 

H. Chamberlin (1956, 1965) melalui konsep differentiated 

competition dalam ekonomi mikro.  

Chamberlin menegaskan bahwa perusahaan dapat 

memperoleh posisi kompetitif melalui diferensiasi produk atau 

jasa, baik melalui fitur, kualitas, citra, maupun layanan yang unik. 

Menurutnya, diferensiasi menciptakan preferensi pembeli 

terhadap produk tertentu, sehingga hubungan antara penjual dan 

pembeli menjadi tidak acak, melainkan berdasarkan pilihan 

rasional dan emosional konsumen. 

Perbedaan tersebut dapat bersifat alami maupun artifisial. 

Dalam jangka pendek, diferensiasi dapat dilindungi oleh hak 

kekayaan intelektual seperti merek dagang, paten, atau desain 

industri. Dalam jangka panjang, keunggulan kompetitif ditentukan 

oleh kemampuan organisasi untuk mengembangkan kompetensi 

dan sumber daya yang sulit ditiru. 

Implikasi strategis dari teori ini adalah bahwa organisasi perlu 

memahami posisi kompetitif relatifnya terhadap pesaing, 

menganalisis kekuatan dan kelemahan internal, serta secara terus-

menerus memantau perubahan eksternal. Keseimbangan antara 
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kemampuan internal dan tuntutan eksternal inilah yang kemudian 

menjadi dasar bagi perkembangan teori kontingensi. 

 

4. Teori Kontingensi 

Teori kontingensi (contingency theory) menekankan bahwa tidak 

ada satu pendekatan strategis yang bersifat universal. Efektivitas 

strategi sangat bergantung pada kesesuaian (fit) antara 

karakteristik organisasi dan kondisi lingkungannya. Teori ini 

masih berakar pada pandangan evolusioner, namun lebih 

menyoroti hubungan timbal balik antara organisasi dan 

lingkungan. 

Menurut Lado et al. (1994), kinerja organisasi merupakan 

hasil kombinasi antara tekanan eksternal dan tindakan strategis 

internal. Artinya, organisasi tidak sepenuhnya pasif terhadap 

lingkungan, tetapi dapat bersikap proaktif dengan memilih arena 

persaingan yang paling sesuai dengan kekuatan dan 

kelemahannya.  

Ketika terjadi perubahan lingkungan industri yang tidak 

menguntungkan, organisasi yang adaptif akan mampu 

mengalihkan sumber dayanya ke sektor lain yang lebih potensial. 

 

5. Teori Berbasis Sumber Daya (Resource-Based Theory) 

Pendekatan Resource-Based View (RBV) memperluas pemahaman 

tentang sumber keunggulan kompetitif dengan menekankan 

pentingnya sumber daya internal organisasi.  

Berbeda dengan teori organisasi industri yang 

menitikberatkan pada tekanan eksternal, RBV berargumen bahwa 

keberhasilan jangka panjang bergantung pada kemampuan 

perusahaan dalam mengelola aset, kapabilitas, dan kompetensi 

yang dimilikinya secara unik. Sumber daya dalam konteks ini 

mencakup seluruh aset berwujud maupun tidak berwujud, seperti 

modal finansial, teknologi, reputasi, informasi, dan sumber daya 

manusia.  

Menurut RBV, suatu sumber daya dikatakan strategis apabila 

memenuhi empat kriteria utama yang dikenal sebagai VRIN 

Framework (Valuable, Rare, Inimitable, Non-substitutable). Artinya, 
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sumber daya tersebut harus bernilai tinggi, langka, sulit ditiru, dan 

tidak mudah digantikan oleh sumber daya lain. 

Dengan mengembangkan kapabilitas inti (core competencies), 

organisasi dapat membangun keunggulan kompetitif 

berkelanjutan (sustainable competitive advantage). Dalam konteks 

perubahan evolusioner, perusahaan yang mampu memperbaiki 

dan menambah nilai sumber dayanya secara berkelanjutan akan 

tetap kompetitif.  

Sebaliknya, dalam situasi revolusioner yang disruptif, hanya 

perusahaan dengan sumber daya dan kemampuan dinamis 

(dynamic capabilities) yang akan bertahan dan berhasil 

menyesuaikan diri terhadap paradigma industri baru. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Lembaga 

pendidikan, sebagai institusi formal, tidak hanya berfungsi 

menyampaikan ilmu, tetapi juga membentuk karakter dan nilai-nilai 

moral peserta didik.  

Oleh karena itu, setiap lembaga pendidikan perlu memiliki visi, 

misi, dan nilai-nilai yang jelas dan terukur, sehingga seluruh aktivitas 

akademik dan non-akademik dapat selaras dengan tujuan strategis 

lembaga (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, hlm. 7). 

Visi dan misi menjadi pedoman arah yang memberi makna bagi setiap 

anggota organisasi dalam mencapai tujuan jangka panjang. 

Dalam konteks globalisasi dan percepatan perubahan teknologi, 

lembaga pendidikan dihadapkan pada tantangan yang semakin 

kompleks. Kompetensi abad 21, integrasi teknologi informasi, serta 

kebutuhan akan kreativitas dan inovasi menuntut lembaga 

pendidikan mampu menyesuaikan visi dan misinya secara adaptif.  

Dengan kata lain, visi dan misi tidak boleh bersifat statis, tetapi 

harus responsif terhadap dinamika lingkungan eksternal dan internal 

(Cynthia, 2010, hlm. 3). Hal ini menegaskan perlunya perumusan visi 

dan misi yang berbasis analisis kebutuhan stakeholder dan tren 

pendidikan terkini. Visi, misi, dan nilai-nilai lembaga pendidikan juga 

berperan sebagai instrumen untuk membangun budaya organisasi 

yang kokoh. Nilai-nilai yang diinternalisasi dalam seluruh elemen 

lembaga menjadi motor penggerak kinerja efektif, bermutu, dan 

inovatif.  

Kouzes dan Posner (2017, hlm. 36) menekankan bahwa visi dan 

misi yang menginspirasi harus mampu menumbuhkan harapan, 

memfokuskan pada masa depan yang lebih baik, serta menciptakan 

kesatuan tujuan di antara seluruh anggota organisasi. Dengan 

demikian, keberhasilan implementasi visi-misi sangat bergantung 

pada sejauh mana nilai-nilai tersebut menjadi pedoman sehari-hari.  

Selain aspek internal, visi dan misi lembaga pendidikan memiliki 

fungsi strategis dalam menjalin hubungan dengan pihak eksternal. 

Dengan visi dan misi yang jelas, lembaga mampu mengkomunikasikan 

arah, tujuan, dan keunggulannya kepada masyarakat, dunia usaha, dan 

stakeholder lainnya.  
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persoalan 
sekaligus 
merancang 
arah ke 
depan secara 
menyeluruh 

pedoman 
strategis 

mendalam, bukan 
sekadar impian 

2 Juliansyah 
(2018, hlm. 
15) 

Visi adalah 
tujuan akhir 
organisasi 
yang jelas dan 
inspiratif bagi 
seluruh 
anggota 

Profil ideal 
lembaga masa 
depan, 
landasan 
perencanaan 

Memberi arah 
strategis bagi 
pengambilan 
keputusan 

3 Pramitha 
(2016, hlm. 3) 

Visi adalah 
cita-cita 
ideal yang 
sederhana, 
padat, jelas, 
namun luas 
maknanya 

Panduan 
strategis, 
motivasi 
warga 
lembaga 

Fokus pada 
penyederhanaan 
visi agar mudah 
dipahami dan 
diterapkan 

4 Djunaedi 
(2010, hlm. 
67) 

Visi adalah 
pernyataan 
mengenai 
masa depan 
yang ingin 
diwujudkan 
lembaga 

Dasar 
penyusunan 
misi, strategi, 
dan program 
kerja 

Menekankan 
pentingnya arah dan 
motivasi untuk 
pertumbuhan 
berkelanjutan 

5 Campbell & 
Yeung (2017, 
hlm. 36) 

Visi adalah 
keadaan 
masa depan 
yang 
diinginkan 
organisasi 

Arah strategis 
dan tujuan 
spesifik 

Digunakan sebagai 
fondasi 
pengambilan 
keputusan dan 
inovasi organisasi 

6 King & Cleland 
(2017, hlm. 
37) 

Visi adalah 
gambaran 
masa depan 
organisasi 
yang ideal 
dan 
menginspira
si 

Tujuan 
spesifik, 
kesatuan 
anggota 

Menjadi titik acuan 
dalam merancang 
struktur, strategi, 
dan kebijakan 
lembaga 

Sumber: Diolah Dari Berbagai Sumber. 
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2 Jujur Bersikap benar dalam 
ucapan dan tindakan 

Penilaian diri, 
integritas akademik 

3 Disiplin Mematuhi aturan dan 
tata tertib 

Kehadiran tepat 
waktu, keteraturan 
kelas 

4 Toleran Menghargai perbedaan Diskusi kelas, kegiatan 
kelompok 
multikultural 

5 Kreatif & 
Inovatif 

Mampu berpikir dan 
bertindak kreatif 

Proyek sains, karya 
seni, inovasi teknologi 

6 Mandiri Mampu mengatur diri 
sendiri 

Tugas individu, 
pengelolaan kegiatan 
sendiri 

7 Demokratis Menghargai pendapat 
orang lain 

Pemilihan OSIS, 
musyawarah kelas 

8 Bertanggung 
jawab 

Menunaikan tugas 
dengan baik 

Proyek kelompok, 
kepatuhan aturan 

9 Sehat Menjaga fisik dan mental Olahraga, konseling, 
pola makan sehat 

10 Berilmu & 
Cakap 

Memiliki pengetahuan 
dan keterampilan 

Pembelajaran efektif, 
kompetensi akademik 

11 Kritis & 
Percaya Diri 

Berani menganalisis dan 
menyampaikan 
pendapat 

Presentasi, debat, 
diskusi kelas 

Sumber: Diolah Dari Berbagai Sumber. 

 

Kesimpulan 

Visi lembaga pendidikan menjadi panduan strategis jangka panjang 

yang menentukan arah, tujuan, dan identitas organisasi. Visi bukan 

sekadar cita-cita atau impian kosong, melainkan hasil pemikiran 

matang mengenai kondisi ideal yang ingin dicapai.  

Visi yang jelas mampu memberikan inspirasi, motivasi, dan fokus 

bagi seluruh warga lembaga dalam menghadapi dinamika internal 

maupun perubahan lingkungan eksternal, sehingga arah 

perkembangan lembaga tetap konsisten dan berkelanjutan. Misi 

lembaga pendidikan merupakan perwujudan nyata dari visi melalui 

tindakan, program, dan layanan yang terukur.  

Dengan misi yang terstruktur, seluruh aktivitas lembaga dapat 

diarahkan secara konsisten, meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan, dan memastikan lulusan yang dihasilkan sesuai dengan 
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standar kompetensi yang diharapkan. Misi juga menjadi pedoman 

pengambilan keputusan strategis sehingga seluruh sumber daya 

dimanfaatkan secara efektif untuk mencapai tujuan bersama. 

Keberhasilan implementasi visi dan misi sangat bergantung pada 

keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan, mulai dari 

pimpinan, guru, staf, orang tua, hingga mitra pendidikan.  

Partisipasi mereka tidak hanya memastikan misi menjadi 

panduan nyata dalam menjalankan aktivitas lembaga, tetapi juga 

membangun rasa memiliki dan komitmen kolektif untuk mencapai 

sasaran pendidikan. Koordinasi yang baik antarwarga lembaga 

menjamin efektivitas, akuntabilitas, dan relevansi lembaga terhadap 

kebutuhan masyarakat serta tantangan zaman. 

Nilai-nilai lembaga pendidikan menjadi fondasi budaya 

organisasi yang kokoh, yang menuntun setiap warga lembaga untuk 

bertindak disiplin, bertanggung jawab, kreatif, inovatif, dan 

berintegritas. Internalisasi nilai-nilai ini memastikan setiap kebijakan, 

program, dan kegiatan mendukung pengembangan karakter peserta 

didik yang berkualitas, adaptif terhadap perubahan, dan berdaya 

saing global.  

Dengan pemahaman dan penghayatan visi, misi, dan nilai-nilai 

secara konsisten, lembaga pendidikan mampu membentuk lulusan 

unggul yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

berakhlak mulia dan siap menghadapi kompleksitas tantangan 

modern. 
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Pendahuluan 

Dalam dekade terakhir, sistem pendidikan global menghadapi 

tekanan besar akibat disrupsi eksternal yang bersifat 

multidimensional, terutama dipicu oleh pandemi COVID-19 dan 

kemajuan teknologi yang pesat.  

Pandemi menyebabkan penutupan sekolah di lebih dari 160 

negara, memengaruhi lebih dari 87% populasi pelajar dunia, serta 

menimbulkan tantangan besar dalam digitalisasi pendidikan, 

kesenjangan akses, dan kesehatan mental siswa maupun tenaga 

pendidik (Araújo et al., 2020). Pandemi COVID-19 menjadi titik balik 

yang mengguncang tatanan pendidikan konvensional, memaksa 

lembaga pendidikan di seluruh dunia untuk beradaptasi secara cepat 

melalui pembelajaran jarak jauh dan digitalisasi sistem belajar-

mengajar.  

(Moravec & Martínez-Bravo, 2023) menjelaskan bahwa disrupsi 

teknologi seperti digitalisasi dan globalisasi menuntut sistem 

pendidikan untuk menjadi lebih adaptif dan resilien, namun respons 

institusi pendidikan sering kali lambat dan belum mampu 

menjembatani kesenjangan antara kebutuhan industri dan kurikulum 

yang ada. Gelombang transformasi digital yang masif melahirkan 

paradigma baru dalam proses pembelajaran, di mana kecerdasan 

buatan, big data, dan teknologi berbasis cloud menjadi bagian integral 

dari ekosistem pendidikan modern. Sementara itu, pergeseran 

kebutuhan kompetensi di pasar tenaga kerja global menuntut lembaga 

pendidikan untuk tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, 

tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti 

kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemikiran kritis.  

Akibatnya, tata kelola pendidikan kini berada pada fase redefinisi 

besar-besaran, di mana fleksibilitas, ketahanan, dan inovasi menjadi 

pilar utama dalam merumuskan arah pengembangan pendidikan yang 

relevan, inklusif, dan berdaya saing di era ketidakpastian global. Selain 

itu, percepatan Revolusi Industri 4.0 menuju era Masyarakat 5.0 telah 

mengubah kebutuhan dunia kerja secara signifikan.  

Dunia kerja kini tidak hanya menuntut penguasaan pengetahuan 

faktual, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

kreativitas, serta literasi digital yang baik. Perkembangan teknologi 
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(Villarreal Arroyo et al., 2023). Ketersediaan fasilitas seperti gedung 

sekolah yang memadai, ruang kelas yang layak, laboratorium, 

perpustakaan, serta sarana olahraga menjadi faktor penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan secara langsung 

meningkatkan pengalaman belajar dan prestasi akademik siswa, 

sementara kepemimpinan sekolah yang baik juga berperan penting 

dalam mendukung kualitas pendidikan (Idris et al., 2025).  

Di sisi lain, kondisi geografis wilayah termasuk daerah terpencil, 

perbatasan, atau pulau-pulau terluar menimbulkan tantangan 

tersendiri berupa jarak tempuh yang jauh, keterbatasan transportasi, 

dan kesulitan distribusi sumber daya pendidikan. Faktor geografis 

dan lingkungan juga menuntut penyesuaian desain infrastruktur 

pendidikan agar sesuai dengan kebutuhan lokal, sehingga pemerataan 

akses dan kualitas pendidikan dapat tercapai (Gul Mazloom Yar & 

Shaheedzooy, 2024).  

Analisis lingkungan eksternal pada aspek ini memungkinkan 

lembaga pendidikan untuk merumuskan strategi yang tepat, mulai 

dari perencanaan pembangunan fasilitas, alokasi anggaran berbasis 

kebutuhan, hingga inovasi dalam transportasi dan layanan jarak jauh, 

sehingga partisipasi dan kualitas pendidikan dapat terjaga secara 

merata meskipun dihadapkan pada kendala alam dan infrastruktur. 

Lingkungan alam berpengaruh besar terhadap keberlanjutan dan 

kualitas pendidikan, karena bencana seperti banjir, gempa, atau 

letusan gunung dapat merusak fasilitas dan menghambat proses 

belajar.  

Selain itu, perubahan iklim, curah hujan ekstrem, dan suhu tidak 

menentu juga mempengaruhi kenyamanan, kesehatan, dan 

konsentrasi belajar siswa. Paparan terhadap lingkungan alami, seperti 

taman botani atau ruang terbuka hijau, dapat meningkatkan persepsi 

lingkungan, kesadaran, dan tanggung jawab siswa terhadap alam, 

serta menghasilkan pengalaman belajar yang lebih positif secara 

emosional, kognitif, dan perilaku dibandingkan dengan pembelajaran 

di dalam ruangan (Dale et al., 2020). Namun, distribusi infrastruktur 

hijau di sekolah sering kali tidak merata, sehingga anak-anak di 

lingkungan kurang mampu cenderung memiliki akses yang lebih 

rendah terhadap manfaat ini (Gallez et al., 2024). Untuk menghadapi 
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kerentanan lingkungan, lembaga pendidikan perlu mengembangkan 

strategi adaptasi seperti pembangunan fasilitas tahan bencana, 

penyediaan energi cadangan, kurikulum daring darurat, dan pelatihan 

guru dalam manajemen risiko. Dengan mengintegrasikan aspek 

lingkungan dan infrastruktur ke dalam perencanaan strategis, 

pendidikan dapat tetap berkelanjutan, inklusif, serta membangun 

budaya kesiapsiagaan yang memperkuat ketahanan sistem secara 

keseluruhan.  

Dengan demikian, analisis lingkungan eksternal yang 

komprehensif menjadi krusial bagi manajemen pendidikan untuk 

menilai kesiapan teknologi secara menyeluruh, merencanakan 

investasi perangkat dan jaringan, serta merancang program literasi 

digital yang efektif bagi guru dan siswa, sehingga inovasi 

pembelajaran dapat diterapkan secara inklusif, merata, dan 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Analisis Lingkungan Eksternal Dalam Pendidikan 

 

86 Randitha Missouri 

Daftar Pustaka 

Alam, G. M., & Forhad, M. A. R. (2023). The Impact of Accessing 

Education Via Smartphone Technology on Education Disparity A 

Sustainable Education Perspective. Sustainability, 15(14), 10979. 

https://doi.org/10.3390/su151410979. 

Andrews, M. E., Borrego, M., & Boklage, A. (2021). Self-Efficacy And 

Belonging: The Impact Of A University Makerspace. International 

Journal of STEM Education, 8(1), 24. https://doi.org/10.1186/ 

s40594-021-00285-0. 

Araújo, F. J. de O., de Lima, L. S. A., Cidade, P. I. M., Nobre, C. B., & Neto, 

M. L. R. (2020). Impact Of Sars-Cov-2 And Its Reverberation In 

Global Higher Education And Mental Health. Psychiatry Research, 

288, 112977. https://doi.org/10.1016/j.psychres.2020.112977. 

Ariza-Pérez, L. Z., Guzmán-Feria, O. R., & Noble-Zúñiga, Á. D. (2024). 

Educational Transformation Through Inclusion And Innovation. 

Seminars In Medical Writing And Education, 3, 579. 

https://doi.org/10.56294/mw2024579 

Babaeva, Z. S. (2024). Strategic Management And Sustainable 

Economic Development. International Trade and Trade Policy, 

10(1), 51–63. https://doi.org/10.21686/2410-7395-2024-1-51-

63. 

Bhatta, N. P. (2024). Governance Models in Education: Insights for 

Nepal’s Federal Education System. AMC Journal, 5(1), 34–52. 

https://doi.org/10.3126/amcj.v5i1.75960. 

Butt, M., & Park, S. (2024). The Influence of Cultural and Social Factors 

on Education in Pakistan. International Journal of Academic 

Research in Progressive Education and Development, 13(2). 

https://doi.org/10.6007/IJARPED/v13-i2/21336. 

d’Orville, H. (2020). COVID-19 Causes Unprecedented Educational 

Disruption: Is There A Road Towards A New Normal? PROSPECTS, 

49(1–2), 11–15. https://doi.org/10.1007/s11125-020-09475-0. 

Dale, R. G., Powell, R. B., Stern, M. J., & Garst, B. A. (2020). Influence of 

The Natural Setting on Environmental Education Outcomes. 



Analisis Lingkungan Eksternal Dalam Pendidikan 
 

 

87 Randitha Missouri 

Environmental Education Research, 26(5), 613–631. 

https://doi.org/10.1080/13504622.2020.1738346. 

Demir, K. A. (2021). Smart Education Framework. Smart Learning 

Environments, 8(1), 29. https://doi.org/10.1186/s40561-021-

00170-x. 

Francis, E., Rashid, R. A., Taasim, S. I., Muktar, Z., & Hassan, N. A. (2025). 

Balancing Autonomy and Equity: The Role of Decentralised 

Governance in Online Education. International Journal of Research 

and Innovation in Social Science, IX(III), 3944–3955. 

https://doi.org/10.47772/IJRISS.2025.90300313. 

Gallez, E., Fraile Mujica, C. P., Gadeyne, S., Canters, F., & Baró, F. (2024). 

Nature-Based School Environments For All Children? Comparing 

Exposure To School-Related Green And Blue Infrastructure In Four 

European Cities. Ecological Indicators, 166, 112374. 

https://doi.org/10.1016/j.ecolind.2024.112374. 

Gayathri, J. (2024). Paradigm Shift in Teaching. Indian Journal of 

Computer Science, 9(1), 41. https://doi.org/10.17010/ijcs/ 

2024/v9/i1/173696. 

Graham, J., & Colin, C. (2023). Exploring the Dynamics of Education in 

Australia: Policies, Practices, and Progressions in the 21st Century. 

INFLUENCE: International Journal of Science Review, 5(3), 14–23. 

https://doi.org/10.54783/ influencejournal.v5i3.178. 

Gul Mazloom Yar, F., & Shaheedzooy, M. I. (2024). The Role of 

Environmental And Geographical Factors In The Education 

Process. International Journal of Social Health, 3(2), 132–139. 

https://doi.org/10.58860/ijsh.v3i2.139. 

Han, A. T., Laurian, L., & Dewald, J. (2021). Plans Versus Political 

Priorities. Journal of the American Planning Association, 87(2), 211–

227. https://doi.org/10.1080/01944363.2020.1831401. 

Hjaltalin, I. T., & Sigurdarson, H. T. (2024). The Strategic Use of AI In 

The Public Sector: A Public Values Analysis Of National AI 

Strategies. Government Information Quarterly, 41(1), 101914. 

https://doi.org/10.1016/j.giq.2024.101914. 



Analisis Lingkungan Eksternal Dalam Pendidikan 

 

88 Randitha Missouri 

Idris, M. O. A., Omar, A. M., Mohamed, M. J., Hussein, A. A., & Mohamed, 

M. M. O. (2025). The Effect of The School Environment on The 

Provision Of Quality Education: A Study Of Schools In Mogadishu, 

Somalia. Frontiers in Education, 10. https://doi.org/10.3389/ 

feduc.2025.1541502. 

Katawazai, R. (2021). Implementing Outcome-Based Education And 

Student-Centered Learning In Afghan Public Universities: The 

Current Practices And Challenges. Heliyon, 7(5), e07076. 

https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2021.e07076. 

Khajuria, S., Devi, S., & Galgotra, M. (2025). Enhancing Student 

Achievement through Modern Assessment Methods and Feedback 

Mechanisms in Higher Education: Aligning with NEP 2020. 

International Journal For Multidisciplinary Research, 7(2). 

https://doi.org/10.36948/ijfmr.2025.v07i02.40419. 

Khan, M. I., Ullah, L., Shah, S. M. U., Ullah, A., & Alam, S. (2023). Socio-

Cultural Determinants of Emphasizing Marks Culture in Matric and 

FA/FSc Level: A Case Study in Dir Lower. Journal of Education and 

Social Studies, 4(3), 673–682. https://doi.org/10.52223/ 

jess.2023.4327. 

Kumar Shah, R. (2020). Concepts of Learner-Centred Teaching. 

Shanlax International Journal of Education, 8(3), 45–60. 

https://doi.org/10.34293/education.v8i3.2926. 

Lesnikowski, A., Biesbroek, R., Ford, J. D., & Berrang-Ford, L. (2021). 

Policy Implementation Styles And Local Governments: The Case of 

Climate Change Adaptation. Environmental Politics, 30(5), 753–

790. https://doi.org/10.1080/09644016.2020.1814045. 

Liang, Y. (2024). Your Honey, My Poison: Patronage, Promotion and 

Local Implementation in China. Journal of Chinese Political Science. 

https://doi.org/10.1007/s11366-024-09904-3. 

Liu, T., Zhu, X., & Cao, M. (2022). Impacts of Reduced Inequalities on 

Quality Education: Examining the Relationship Between Regional 

Sustainability and Higher Education. Sustainability, 14(21), 14112. 

https://doi.org/10.3390/su142114112. 



Analisis Lingkungan Eksternal Dalam Pendidikan 
 

 

89 Randitha Missouri 

Miranda, M., Ambarwati, A., & Badrih, M. (2025). Children’s Character 

Education through Local Wisdom-Based Stories in Indonesia. 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 9(1), 207–217. 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v9i1.6447. 

Moravec, J. W., & Martínez-Bravo, M. C. (2023). Global Trends In 

Disruptive Technological Change: Social And Policy Implications 

For Education. On The Horizon: The International Journal of 

Learning Futures, 31(3/4), 147–173. https://doi.org/10.1108/ 

OTH-02-2023-0007. 

Mwakima, J. M., Kimaku, P., & Mwithiga, M. (2025). Public Participation 

in Strategic Policy Management and Sustainable Socio-Economic 

Development in Taita Taveta County, Kenya. International Journal 

of Social Science and Humanities Research (IJSSHR) ISSN 2959-7056 

(o); 2959-7048 (p), 3(1), 179–197. 

https://doi.org/10.61108/ijsshr.v3i1.163. 

Ochoa, X., & Wise, A. F. (2021). Supporting The Shift To Digital With 

Student-Centered Learning Analytics. Educational Technology 

Research and Development, 69(1), 357–361. https://doi.org/ 

10.1007/s11423-020-09882-2. 

Osthorst, W. (2020). Tensions in Urban Transitions. Conceptualizing 

Conflicts in Local Climate Policy Arrangements. Sustainability, 

13(1), 78. https://doi.org/10.3390/su13010078. 

Pakpahan, H. M., Suherni, S., Pujiati, L., & Girsang, R. (2023). 

Effectiveness of Indonesian Education Curriculum Reform on the 

Quality of Processes in Learning. Jurnal Penelitian Pendidikan IPA, 

9(1), 564–569. https://doi.org/10.29303/jppipa.v9i1.3930. 

Perales, R. D., Familara, S. D. M., Pena, R. T. Dela, Mabag, A. M. V., Aban, 

E. P., Martinez, J. L., & Mohammad, N. K. (2023). Direct Influence of 

Socio-Economic Towards Education Quality: Growth of 

Standardization. Buletin Edukasi Indonesia, 2(03), 121–127. 

https://doi.org/10.56741/bei.v2i03.443 

Puspitasari, E., Alfina, & Salimu, S. A. (2025). Dinamika Masyarakat 

Dan Kebudayaan Terhadap Pendidikan. Jurnal Pendidikan 

Teknologi Informasi (J-Diteksi), 4(1), 52–57. 



Analisis Lingkungan Eksternal Dalam Pendidikan 

 

90 Randitha Missouri 

https://doi.org/10.30604/diteksi.v4i1.1932. 

Reza, F. (2020). COVID-19 And Disparities in Education: Collective 

Responsibility Can Address Inequities. Knowledge Cultures, 8(3), 

68. https://doi.org/10.22381/KC83202010. 

Sakti, S. A., Endraswara, S., & Rohman, A. (2024). Revitalizing Local 

Wisdom Within Character Education Through Ethnopedagogy 

apporach: A case study on a preschool in Yogyakarta. Heliyon, 

10(10), e31370. https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2024.e31370. 

Schyvens, O., Rossi, F., Oosterlynck, S., & Barberis, E. (2025). Small 

Localities, Large Conflicts: Radical Right Parties And The Politics of 

Integration Policymaking In Two European Medium-Sized Towns. 

Journal of Ethnic and Migration Studies, 51(1), 248–267. 

https://doi.org/10.1080/1369183X.2024.2417969. 

Shaulska, L., & Shcherb, I. (2024). Priority of Social and Economic 

Security in Strategic Business Management System. European 

Journal of Economics and Management, 10(2), 18–29. 

https://doi.org/10.46340/eujem.2024.10.2.3. 

Tohri, A., Rasyad, A., Sururuddin, M., & Istiqlal, L. M. (2022). The 

Urgency of Sasak Local Wisdom-Based Character Education For 

Elementary School In East Lombok, Indonesia. International 

Journal of Evaluation and Research in Education (IJERE), 11(1), 333. 

https://doi.org/10.11591/ijere.v11i1.21869. 

Triastari, I., Dwiningrum, S. I. A., & Rahmia, S. H. (2021). Developing 

Disaster Mitigation Education With Local Wisdom: Exemplified in 

Indonesia Schools. IOP Conference Series: Earth and Environmental 

Science, 884(1), 012004. https://doi.org/ 10.1088/1755-

1315/884/1/012004. 

Twining, P., Butler, D., Fisser, P., Leahy, M., Shelton, C., Forget-Dubois, 

N., & Lacasse, M. (2021). Developing A Quality Curriculum In A 

Technological Era. Educational Technology Research and 

Development, 69(4), 2285–2308. https://doi.org/10.1007/ 

s11423-020-09857-3. 

Villarreal Arroyo, Y. P., Peñabaena-Niebles, R., & Berdugo Correa, C. 



Analisis Lingkungan Eksternal Dalam Pendidikan 
 

 

91 Randitha Missouri 

(2023). Influence of Environmental Conditions on Students’ 

Learning Processes: A Systematic Review. Building and 

Environment, 231, 110051. https://doi.org/10.1016/ 

j.buildenv.2023.110051. 

Wheaton, A. (2020). Shift Happens; Moving From The Ivory Tower To 

The Mushroom Factory. Higher Education Research & Development, 

39(1), 67–80. https://doi.org/10.1080/07294360.2019. 1670145. 

Wiegel, N. L., & Mettini, E. (2025). The Educational Space of the 

University as a way of Transmitting Socio-Cultural Dominants in 

Teacher-Student Relations. Siberian Pedagogical Journal, 2, 110–

119. https://doi.org/10.15293/1813-4718.2502.10. 

Žalėnienė, I., & Pereira, P. (2021). Higher Education For Sustainability: 

A Global Perspective. Geography and Sustainability, 2(2), 99–106. 

https://doi.org/10.1016/j.geosus.2021.05.001. 

Zhao, W. (2024). The Role of Education Quality in Economic Growth. 

Highlights in Business, Economics and Management, 45, 97–105. 

https://doi.org/10.54097/ncvbh380. 

Zhou, Y. (2023). Innovative Pedagogy in Promoting Education Equity 

in Primary School. Journal of Education, Humanities And Social 

Sciences, 22, 446–451. https://doi.org/10.54097/ehss.v22i. 12496.



Analisis Lingkungan Eksternal Dalam Pendidikan 
 

 

 

92 Randitha Missouri 

PROFIL PENULIS 
Randitha Missouri, M.Pd. 

merupakan dosen tetap pada Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Bima, yang telah aktif 

mengabdi sejak tahun 2016. Ia memperoleh 

gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) dari 

Program Studi Manajemen Pendidikan, 

Universitas Negeri Yogyakarta. Bidang 

keilmuan yang digeluti meliputi 

manajemen pendidikan, pendidikan agama 

Islam, inovasi pembelajaran digital, dan 

pengembangan mutu lembaga pendidikan.  

 

Dalam kegiatan tridarma perguruan tinggi, penulis aktif melakukan 

penelitian, penulisan buku ajar, serta pengabdian kepada masyarakat 

dengan orientasi pada peningkatan kualitas pendidikan dan 

pemberdayaan komunitas akademik di daerah. Selain aktivitas 

akademik, ia berkolaborasi dengan organisasi otonom 

Muhammadiyah, seperti Nasyiatul Aisyiyah Kota Bima dan organisasi 

pemerintah Kabupaten Bima, seperti DEKRANASDA dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat, penguatan karakter pelajar, dan literasi 

digital. Keterlibatan ini menunjukkan komitmen terhadap 

pengembangan pendidikan yang berkeadilan, berkelanjutan, dan 

berbasis nilai-nilai ke-Islaman. Dalam beberapa karya, penulis 

menekankan pentingnya transformasi pendidikan yang 

menyeimbangkan aspek intelektual, moral, spiritual, dan teknologi, 

guna membentuk generasi pembelajar yang adaptif, berintegritas, dan 

berdaya saing global. 

 

Email Penulis: randitha44@gmail.com.   

 

 

 

mailto:randitha44@gmail.com


Bahan Pangan Nabati 
 

 

93 Septimike Yourintan Mutiara 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 

 

 

 

\ 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 5  
ANALISIS LINGKUNGAN 

INTERNAL LEMBAGA 
PENDIDIKAN 

 

 

 

 

Dr. Holong Saor Nababan, S.E., M.M. 

Politeknik Gunakarya Indonesia 

.  

 

 

 

 

 

 

 



Analisis Lingkungan Internal Lembaga Pendidikan 
 

 

94 Holong Saor Nababan 

Pendahuluan  

Memahami lingkungan internal dalam lembaga pendidikan sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar 

mengajar. Lingkungan internal mencakup berbagai aspek seperti 

kepemimpinan, budaya sekolah, kompetensi guru, karakteristik 

peserta didik, struktur organisasi, kebijakan, dan ketersediaan 

sumber daya. Faktor-faktor ini sangat memengaruhi cara sekolah 

beroperasi serta berdampak pada hasil pendidikan. 

Pemahaman yang baik terhadap dinamika internal ini membantu 

pimpinan sekolah dalam mengambil keputusan yang tepat dan 

merencanakan strategi yang efektif (Bush, 2020). Selain itu, hal ini 

juga berkontribusi terhadap efisiensi organisasi dengan membantu 

mengidentifikasi kekuatan serta area yang memerlukan perbaikan 

(Northouse, 2007). Faktor-faktor seperti gaya kepemimpinan, 

kerjasama antar staf, dan komunikasi internal turut membentuk iklim 

sekolah yang berdampak pada prestasi siswa dan kepuasan kerja guru 

(Hoy & Miskel, 2013).  

Pemahaman terhadap lingkungan internal juga sangat penting 

dalam mengelola perubahan pendidikan. Dengan memahami kondisi 

internal, institusi dapat mengantisipasi tantangan dan menerapkan 

strategi yang mendukung keberhasilan reformasi (Senge et al., 2012). 

Di tingkat kelas, optimalisasi faktor-faktor internal seperti metode 

pengajaran dan penilaian dapat menghasilkan peningkatan signifikan 

dalam hasil belajar siswa (Marzano, 2003). 

Lingkungan internal dalam pendidikan merujuk pada berbagai 

unsur di dalam sebuah sekolah atau lembaga pendidikan yang 

mempengaruhi operasional, pengambilan keputusan, dan efektivitas 

kinerja secara keseluruhan. Unsur-unsur ini umumnya berada dalam 

kendali institusi, seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi, 

karakteristik guru dan siswa, kebijakan internal, sumber daya yang 

tersedia, serta sistem komunikasi (Lunenburg & Ornstein, 2012). 

 Lingkungan internal memiliki peran penting dalam membentuk 

proses pembelajaran dan pengajaran. Gaya kepemimpinan yang 

mendukung, budaya kerja yang kolaboratif, tenaga pengajar yang 

kompeten, serta kurikulum yang terstruktur dengan baik merupakan 

contoh faktor internal yang dapat berdampak positif terhadap hasil 
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belajar siswa. Sebaliknya, koordinasi internal yang buruk atau 

keterbatasan sumber daya dapat menjadi hambatan dalam mencapai 

tujuan pendidikan (Hoy & Miskel, 2013). 

Selanjutnya Hoy dan Miskel (2013) menggambarkan lingkungan 

internal sebagai struktur formal, budaya, dinamika internal, serta 

individu-individu yang ada di dalam suatu institusi pendidikan. 

Komponen-komponen ini secara kolektif memengaruhi cara sekolah 

beroperasi dan merespons berbagai tantangan. Senada dengan itu, 

Lunenburg dan Ornstein (2012) menekankan bahwa pemahaman 

terhadap internal sangat penting dalam perencanaan dan peningkatan 

mutu sekolah, karena lingkungan ini secara langsung berdampak pada 

kinerja institusi dan capaian siswa. 

 

Hubungan Antara Lingkungan Internal dan Kinerja Institusi 

Kinerja suatu lembaga pendidikan sangat berkaitan erat dengan 

kualitas lingkungan internalnya. Kinerja institusi mengacu pada 

sejauh mana sebuah organisasi pendidikan mencapai tujuannya, 

termasuk dalam hal keberhasilan akademik, efisiensi operasional, 

produktivitas staf, dan perkembangan peserta didik.  

Faktor-faktor internal seperti gaya kepemimpinan, budaya 

organisasi, kompetensi tenaga pendidik, sistem komunikasi, 

ketersediaan sumber daya, dan struktur kelembagaan memiliki 

pengaruh besar terhadap bagaimana institusi berjalan dan mencapai 

tujuannya (Lunenburg & Ornstein, 2012). 

Kepemimpinan yang kuat dan efektif dapat mengarahkan sekolah 

untuk mencapai tujuan bersama, meningkatkan keterlibatan staf, 

serta mendorong perbaikan berkelanjutan, yang semuanya 

berkontribusi pada peningkatan kinerja lembaga (Bush, 2020). Selain 

itu, budaya sekolah yang sehat, yang mendorong kolaborasi, 

kepercayaan, dan profesionalisme, mendukung peningkatan praktik 

pembelajaran dan hasil belajar siswa (Hoy & Miskel, 2013). 

Kompetensi dan komitmen sumber daya manusia, khususnya 

para pendidik dan pemimpin sekolah, juga merupakan faktor kunci. 

Staf yang terampil dan termotivasi akan lebih mampu menjalankan 

kurikulum, mengelola kelas, dan mendukung perkembangan siswa 

(Fullan, 2014). Selain itu, keberadaan sistem komunikasi yang jelas 
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Melalui benchmarking, sekolah dapat mengidentifikasi 

kesenjangan kinerja, mengadopsi praktik terbaik, dan meningkatkan 

efektivitas kelembagaan. Dalam sektor pendidikan, benchmarking 

dapat diterapkan pada aspek seperti metode pembelajaran, desain 

kurikulum, atau efisiensi administrasi. Pendekatan ini mendorong 

pembelajaran lintas lembaga dan mendukung peningkatan mutu 

secara berkelanjutan (Hallinger & Heck, 2010). Kelima, analisis data 

dan sistem informasi.  

Dengan berkembangnya teknologi, lembaga pendidikan semakin 

bergantung pada analisis data dan sistem informasi dalam 

mengevaluasi kinerja internal. Analisis berbasis data memberikan 

wawasan mengenai pola capaian siswa, produktivitas guru, dan 

pemanfaatan sumber daya (OECD, 2019). Sistem manajemen 

informasi modern memungkinkan pemantauan indikator kinerja 

secara real-time, sehingga administrator dapat dengan cepat 

mengenali kekuatan maupun kelemahan yang muncul.  

Pendekatan ini mendukung pengambilan keputusan berbasis 

bukti dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan. Analisis lingkungan internal merupakan pondasi penting 

dalam memahami bagaimana dinamika internal mempengaruhi mutu 

pendidikan dan keberlanjutan organisasi. Dengan menggunakan 

berbagai alat seperti analisis SWOT, evaluasi diri, Balanced Scorecard, 

benchmarking, dan analisis data, lembaga pendidikan dapat 

mengidentifikasi serta menilai kekuatan dan kelemahannya secara 

sistematis. 

Proses analisis ini memungkinkan pimpinan lembaga untuk 

membuat keputusan strategis berbasis bukti, meningkatkan 

akuntabilitas, dan mendorong pertumbuhan berkelanjutan. Pada 

akhirnya, analisis internal bukanlah kegiatan sekali waktu, melainkan 

proses berkelanjutan yang memperkuat ketahanan lembaga dan 

mendukung keunggulan pendidikan jangka panjang. 
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Pendahuluan 

Analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) 

merupakan salah satu pendekatan yang sangat penting dalam 

manajemen strategis pendidikan karena memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kondisi internal dan eksternal lembaga. Dengan 

analisis ini, pimpinan dapat memahami kekuatan yang harus 

dipertahankan, kelemahan yang perlu diperbaiki, peluang yang bisa 

dimanfaatkan, serta ancaman yang harus diantisipasi (Longhurst, 

et.al., 2020).  

Pendekatan ini relevan diterapkan di lembaga pendidikan 

Indonesia yang tengah menghadapi tantangan globalisasi, 

transformasi digital, serta kebijakan nasional seperti Merdeka Belajar 

(Kemendikbudristek, 2024). Keterkaitan analisis SWOT dengan visi, 

misi, dan strategi lembaga pendidikan terletak pada kemampuannya 

menyelaraskan potensi internal dengan tuntutan eksternal. Visi dan 

misi lembaga hanya dapat dicapai jika strategi yang dirumuskan 

berbasis pada realitas lingkungan.  

Sebagai contoh, penggunaan teknologi digital dapat menjadi 

strategi unggul apabila didukung oleh kompetensi tenaga pendidik 

(strength), adanya peluang kebijakan pemerintah (opportunity), serta 

mitigasi terhadap keterbatasan infrastruktur (weakness) dan 

persaingan global (threat) (Saa, S. 2024). Dengan demikian, analisis 

SWOT berfungsi sebagai instrumen penghubung antara pernyataan 

normatif visi–misi dengan praktik manajerial yang lebih terarah 

(Graves & Erickson, 2024). 

Selain itu, analisis SWOT memiliki tujuan utama sebagai dasar 

perumusan strategi pada berbagai aspek manajemen pendidikan. 

Pada aspek kurikuler, SWOT membantu merancang pembelajaran 

yang adaptif terhadap kebutuhan abad ke-21. Pada aspek sumber daya 

manusia, SWOT mengarahkan strategi peningkatan kompetensi guru 

agar sesuai dengan perkembangan teknologi. Dari sisi keuangan, hasil 

SWOT mendukung kebijakan penganggaran yang efisien serta 

berbasis prioritas.  

Sementara itu, pada aspek sarana prasarana, SWOT menjadi 

pijakan dalam mengidentifikasi kebutuhan infrastruktur yang 

mendukung kualitas pendidikan (Saifani, A. et.al., 2024). Di bidang 
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Tanpa pengelolaan yang tepat, hasil SWOT berpotensi bias dan 

tidak mampu menjawab dinamika perubahan lingkungan pendidikan 

yang begitu cepat (Durmus, 2024). Salah satu tantangan utama adalah 

subjektivitas dalam menentukan faktor kekuatan, kelemahan, 

peluang, maupun ancaman. Setiap pemangku kepentingan, seperti 

pimpinan, dosen, atau tenaga kependidikan, dapat memiliki 

pandangan yang berbeda terkait kondisi organisasi.  

Hal ini sering menimbulkan inkonsistensi dalam penyusunan 

strategi (Tice, 2025). Menurut (Santandreu Calonge et al., 2021), 

subjektivitas seringkali muncul karena kurangnya standar yang baku 

dalam mengidentifikasi indikator SWOT di lembaga pendidikan, 

sehingga diperlukan mekanisme validasi bersama. Analisis SWOT 

membutuhkan data yang akurat dan terkini, baik yang bersumber dari 

internal lembaga maupun lingkungan eksternal.  

Tantangan muncul ketika lembaga pendidikan mengalami 

keterbatasan dalam sistem informasi manajemen, sehingga data yang 

tersedia tidak selalu mencerminkan kondisi riil (World Bank, UNESCO, 

2021). Hasil riset menunjukkan bahwa tanpa data valid, strategi yang 

disusun berisiko tidak tepat sasaran (OECD, 2020). Oleh karena itu, 

penguatan sistem pengelolaan data dan evaluasi berbasis bukti 

menjadi kebutuhan mendesak bagi lembaga pendidikan di Indonesia. 

Lingkungan pendidikan sangat dinamis, terutama dengan adanya 

disrupsi digital, perubahan kebijakan, serta dampak krisis global. 

Analisis SWOT memiliki keterbatasan karena cenderung statis dan 

hanya menggambarkan kondisi pada satu periode tertentu (UNESCO, 

2023). Farrokhnia et al. (2024) menegaskan bahwa kerangka SWOT 

sulit mengantisipasi perubahan cepat seperti integrasi kecerdasan 

buatan dalam pendidikan yang bisa mengubah paradigma 

pembelajaran secara drastis. Oleh karena itu, SWOT harus dipadukan 

dengan analisis yang lebih adaptif dan berbasis tren jangka panjang. 

Keterbatasan lain dari SWOT adalah sifatnya yang terlalu umum, 

sehingga memerlukan integrasi dengan model analisis strategis lain 

seperti PESTEL, Balanced Scorecard, atau analisis Five Forces. Dengan 

integrasi ini, kelemahan SWOT dapat ditutupi, misalnya dengan 

memperkaya dimensi eksternal melalui PESTEL atau menambahkan 

aspek kinerja terukur melalui Balanced Scorecard (Graves & Erickson, 
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2024). Lertsakulbunlue et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan 

TOWS Matrix, yang merupakan pengembangan dari SWOT, dapat 

menghasilkan strategi yang lebih aplikatif bagi lembaga pendidikan. 

Oleh karena itu, penggunaan SWOT sebaiknya ditempatkan sebagai 

bagian dari rangkaian analisis strategis yang lebih luas. 

 

Kesimpulan 

Analisis SWOT merupakan kerangka strategis yang sangat penting 

dalam manajemen pendidikan karena mampu memetakan kondisi 

internal dan eksternal lembaga secara menyeluruh. Dari uraian 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa SWOT berperan sebagai 

jembatan antara visi–misi lembaga dengan langkah strategis yang 

lebih operasional. 

Dari sisi faktor internal, kekuatan utama lembaga pendidikan 

terletak pada kualitas tenaga pendidik, kurikulum inovatif, dukungan 

stakeholder, dan budaya organisasi yang positif. Namun demikian, 

masih terdapat kelemahan yang harus diperbaiki, seperti 

keterbatasan sumber daya, sarana prasarana yang belum memadai, 

rendahnya literasi digital, serta lemahnya sistem evaluasi. 

Sementara itu, pada faktor eksternal, perkembangan teknologi 

pendidikan, dukungan pemerintah, kolaborasi dengan dunia 

usaha/industri, dan tren pendidikan abad 21 menjadi peluang besar 

yang dapat dimanfaatkan. Di sisi lain, lembaga pendidikan juga 

dihadapkan pada ancaman berupa kompetisi yang semakin ketat, 

perubahan kebijakan yang cepat, krisis ekonomi, dan disrupsi digital 

yang menuntut adaptasi berkelanjutan. 

Melalui Matriks SWOT, lembaga pendidikan dapat merumuskan 

empat strategi utama, yakni strategi SO untuk memanfaatkan 

kekuatan guna merebut peluang, strategi WO untuk memperbaiki 

kelemahan melalui peluang eksternal, strategi ST untuk menghadapi 

ancaman dengan kekuatan, serta strategi WT sebagai langkah defensif 

dalam meminimalkan risiko. Strategi ini memungkinkan lembaga 

menyusun arah kebijakan yang lebih realistis dan aplikatif. 

Namun, tantangan dan keterbatasan SWOT tidak dapat diabaikan. 

Subjektivitas dalam identifikasi faktor, kesulitan memperoleh data 



Analisis SWOT dan Matriks Formulasi Strategi 
 

 

140 Ida Wahyu Wijayati 

valid, serta keterbatasan SWOT dalam memprediksi perubahan cepat 

menjadi hambatan yang sering dihadapi. Oleh karena itu, diperlukan 

integrasi dengan analisis strategis lain seperti PESTEL, Balanced 

Scorecard, maupun TOWS Matrix agar hasil analisis lebih 

komprehensif, adaptif, dan kontekstual. 

Dengan demikian, analisis SWOT dalam manajemen strategis 

pendidikan bukan hanya sekadar alat diagnosis, tetapi juga instrumen 

refleksi dan formulasi strategi. Apabila diimplementasikan secara 

tepat dan dilengkapi dengan pendekatan analisis lain, SWOT dapat 

menjadi peta jalan yang efektif untuk meningkatkan mutu, daya saing, 

dan keberlanjutan lembaga pendidikan di tengah perubahan 

lingkungan global yang dinamis. 
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Hakikat Strategi Kurikuler dan Pembelajaran 
1. Definisi Strategi Kurikuler Dalam Konteks Manajemen 

Strategis Pendidikan 

Strategi kurikuler dan pembelajaran menempati posisi sentral 

dalam manajemen strategis pendidikan karena berfungsi sebagai 

sarana untuk mewujudkan visi, misi, serta nilai-nilai lembaga 

pendidikan. Kurikulum tidak lagi dipahami sebatas dokumen 

normatif yang berisi daftar kompetensi dan mata pelajaran, 

melainkan sebagai instrumen strategis yang menentukan arah 

pengembangan peserta didik.  

Esensinya terletak pada bagaimana rancangan kurikulum 

dapat diterapkan secara fleksibel dan adaptif dalam praktik 

pembelajaran sehingga mampu melahirkan generasi yang 

kompeten, berkarakter, dan sesuai tuntutan zaman. Dengan 

demikian, strategi kurikuler harus memadukan kebutuhan 

individu peserta didik dengan tuntutan sosial dan global sehingga 

pendidikan memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan nyata 

(Bantilan, et.al., 2023). 

 

2. Perbedaan Konsep Kurikulum Sebagai Dokumen Normatif 

Dengan Strategi Kurikuler Sebagai Implementasi 

Perbedaan utama antara kurikulum sebagai dokumen normatif dan 

strategi kurikuler sebagai implementasi terletak pada ruang 

lingkup dan orientasinya. Kurikulum dalam arti normatif biasanya 

berbentuk regulasi, standar kompetensi, serta dokumen formal 

yang menjadi pedoman dasar bagi penyelenggaraan pendidikan.  

Sementara itu, strategi kurikuler berfokus pada bagaimana isi 

kurikulum diterjemahkan dalam praktik nyata pembelajaran, 

termasuk dalam pemilihan metode, model, dan media 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa (Muliyani, M. 

et.al., 2024). Oleh karena itu, strategi kurikuler menuntut adanya 

fleksibilitas, inovasi, dan kemampuan adaptasi guru dalam 

merespons perubahan zaman. 

 

3. Pentingnya Pembelajaran Sebagai Inti Proses Pendidikan 

Pembelajaran sebagai inti proses pendidikan menempati posisi 

sentral dalam strategi kurikuler. Pembelajaran bukan hanya sarana 



Strategi Kurikuler dan Pembelajaran 
 

 

153 Feby Arief Nugroho 

Di Finlandia, pembelajaran dirancang dengan model 

phenomenon-based learning yang memungkinkan siswa 

mengeksplorasi isu lintas disiplin, seperti perubahan iklim dan 

kewarganegaraan digital, sehingga mampu membangun keterampilan 

kritis dan kolaboratif (Schaffar & Wolff, 2024).  

Di Singapura, kurikulum nasional difokuskan pada penguatan 

literasi digital, kreativitas, serta kepemimpinan melalui desain 

kurikulum yang adaptif dan responsif terhadap perubahan sosial-

ekonomi (Tan & Abbas, 2024). Hal ini sejalan dengan laporan (OECD, 

2023) yang menegaskan bahwa kurikulum abad ke-21 harus 

mengintegrasikan keterampilan kognitif, sosial, dan digital untuk 

menyiapkan generasi muda menghadapi era disrupsi.  

Perbandingan ini menunjukkan bahwa strategi kurikuler 

internasional, meskipun beragam, memiliki kesamaan orientasi pada 

pengembangan karakter, keterampilan abad ke-21, dan kesiapan 

menghadapi tantangan global. Namun, keberhasilan implementasi 

strategi kurikuler juga menghadapi berbagai hambatan. Pada level 

nasional, guru masih menemui kendala berupa keterbatasan 

kompetensi dalam merancang pembelajaran inovatif, minimnya 

fasilitas, serta beban administratif yang tinggi (Herjayanti et al., 2024).  

Di sisi lain, faktor pendukung seperti pelatihan guru, kolaborasi 

dengan orang tua dan masyarakat, serta kebijakan sekolah yang 

progresif terbukti mampu memperkuat keberhasilan strategi 

kurikuler (Bantilan et al., 2023). Analisis ini menegaskan bahwa 

keberhasilan strategi kurikuler sangat ditentukan oleh sinergi antara 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Strategi kurikuler dan pembelajaran merupakan inti dari manajemen 

strategis pendidikan karena keduanya menjadi sarana utama dalam 

mewujudkan visi, misi, serta tujuan lembaga pendidikan. Perumusan 

strategi kurikuler menuntut adanya identifikasi kebutuhan peserta 

didik dan masyarakat, integrasi kompetensi inti dengan capaian 

pembelajaran, serta adaptasi terhadap perubahan sosial dan 

teknologi.  
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Implementasi strategi pembelajaran melalui pendekatan 

Outcome-Based Education (OBE), pemanfaatan teknologi digital, 

hingga model pembelajaran inovatif seperti PjBL, PBL, dan case 

method memperlihatkan bahwa keberhasilan manajemen strategis 

pendidikan bergantung pada kemampuan sekolah menjembatani 

idealisme kurikulum dengan praktik nyata di kelas (Zhang & Ma, 

2023). Keunggulan lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas kurikulumnya, tetapi juga oleh kemampuan membangun 

kolaborasi antara kurikulum, guru, dan siswa.  

Kurikulum yang baik akan gagal jika tidak didukung guru yang 

kompeten dan siswa yang aktif terlibat dalam proses belajar. 

Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam strategi 

kurikuler berbasis karakter, seperti Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), berdampak pada meningkatnya keterampilan sosial, 

sikap toleran, dan tanggung jawab (Astuti, N, et.al, 2023).  

Hal ini sejalan dengan pandangan (OECD, 2023) dan (UNESCO, 

2023) bahwa kurikulum modern harus berfokus pada keterampilan 

abad ke-21 sekaligus memperkuat nilai budaya dan karakter bangsa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi kurikuler dan 

pembelajaran dalam kerangka manajemen strategis pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai dokumen normatif, tetapi sebagai instrumen 

dinamis yang menentukan mutu dan daya saing lembaga.  

Keunggulan kompetitif pendidikan akan terwujud apabila ada 

kesinambungan antara desain kurikulum, kompetensi guru, dan 

keterlibatan siswa. Kolaborasi tiga elemen tersebut menjadi kunci 

agar lembaga pendidikan mampu menghasilkan lulusan yang unggul, 

adaptif, dan berkarakter sesuai tuntutan abad ke-21. 
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Konsep Dasar Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di 

Lembaga Pendidikan 

SDM dalam konteks pendidikan mencakup seluruh individu yang 

bekerja di lembaga tersebut, yakni guru sebagai pendidik dan tenaga 

kependidikan atau staf administrasi. SDM merupakan aset vital yang 

berfungsi sebagai faktor penentu keberhasilan organisasi. 

1. Definisi dan Peran Kunci SDM 

Definisi dan peran kunci SDM dalam peningkatan mutu 

pendidikan: Sumber Daya Manusia harus dikelola, dilatih, dan 

dikembangkan secara strategis karena mereka adalah modal 

intelektual dan sosial lembaga. 

a. Fungsi Manajemen SDM di Sekolah 

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang efektif 

di sekolah melibatkan serangkaian tindakan terstruktur yang 

dikenal sebagai fungsi P-O-P-C, meliputi Perencanaan, 

Pengorganisasian, Pergerakan/Pengembangan 

(Actuating/Development) yang mencakup rekrutmen dan 

pelatihan, dan Pengendalian (Controlling) yang meliputi 

penilaian kinerja dan kompensasi (Dessler, 2020).  

b. Peran Kepala Sekolah dalam Mengelola SDM 

Kepala sekolah (Kepsek) dituntut memiliki kemampuan 

manajerial, kepemimpinan (leader), dan penyeliaan 

(supervisor). Peran Kepsek sentral dan strategis sebagai 

Manajer (bertanggung jawab atas fungsi-fungsi MSDM), 

Motivator (mendorong semangat kerja dan komitmen), 

Fasilitator (menyediakan sumber daya dan pelatihan), dan 

Pembimbing (memberikan arahan dan umpan balik 

konstruktif). 

 

2. Perencanaan dan Pengadaan SDM (Rekrutmen dan Seleksi) 

Perencanaan dan pengadaan SDM merupakan langkah awal 

krusial. Kegagalan di tahap ini dapat menyebabkan ketidakcocokan 

antara kompetensi SDM dengan tuntutan kurikulum dan visi 

strategis sekolah. 

Rekrutmen yang sistematis diawali dengan analisis kebutuhan 

yang mendalam, tidak hanya melihat jumlah kekosongan, tetapi 
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a. Efisiensi Operasional: automatisasi proses rutin seperti 

penggajian, cuti, dan absensi mengurangi beban administratif 

dan meminimalkan kesalahan manual. 

b. Data-Driven Decision Making: akses terhadap data SDM yang 

terstruktur dan analitik memungkinkan kepala sekolah dan 

manajer membuat keputusan berbasis bukti, seperti 

mengidentifikasi kesenjangan kompetensi atau memprediksi 

risiko turnover. 

c. Transparansi dan Akuntabilitas: Sistem digital meningkatkan 

transparansi dalam proses seperti promosi dan evaluasi kinerja, 

sehingga mengurangi bias dan meningkatkan kepercayaan. 

d. Self-Service Untuk Guru dan Staf: portal self-service 

memungkinkan SDM untuk mengakses informasi pribadi, 

mengajukan cuti, dan melihat riwayat pelatihan mereka secara 

mandiri (Strohmeier, 2007). 

 

2. Analitik SDM dan Pengambilan Keputusan Berbasis Data 

Perkembangan People Analytics atau analitik SDM memungkinkan 

organisasi pendidikan untuk memanfaatkan data secara strategis 

dalam pengelolaan SDM. Menurut Marler dan Boudreau (2017), 

analitik SDM melibatkan penggunaan teknik statistik dan analisis 

data untuk memahami pola, membuat prediksi, dan 

mengoptimalkan keputusan terkait SDM. Pada Pendidikan analitik 

SDM dapat diterapkan untuk: 

a. Prediksi Turnover: menggunakan machine learning untuk 

mengidentifikasi guru yang berisiko tinggi meninggalkan 

sekolah berdasarkan pola historis (seperti kepuasan kerja, 

beban mengajar, atau peluang eksternal), sehingga intervensi 

retensi dapat dilakukan lebih awal (Grissom et al., 2016). 

b. Identifikasi Kebutuhan Pelatihan: analisis kompetensi berbasis 

data dapat mengidentifikasi kesenjangan keterampilan secara 

sistematis dan memprioritaskan program pengembangan yang 

memberikan return on investment tertinggi. 

c. Evaluasi Efektivitas Program Pengembangan: mengukur 

dampak pelatihan terhadap kinerja mengajar dan hasil belajar 

siswa melalui analisis longitudinal (Guskey, 2000). 
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d. Optimalisasi Alokasi SDM: menganalisis distribusi guru 

berdasarkan kompetensi, pengalaman, dan kebutuhan siswa 

untuk memastikan alokasi yang optimal di berbagai tingkat 

kelas dan mata pelajaran. 

 

3. Tantangan dan Pertimbangan Etis Dalam Digitalisasi SDM 

Meskipun menawarkan potensi besar, digitalisasi manajemen SDM 

juga menghadirkan tantangan dan isu etis yang perlu diperhatikan 

(Bondarouk & Brewster, 2016): 

a. Privasi dan Keamanan Data 

Lembaga pendidikan harus memastikan bahwa data pribadi 

guru dan staf dilindungi sesuai dengan regulasi perlindungan 

data (seperti GDPR atau Undang-Undang Perlindungan Data 

Pribadi di Indonesia). Sistem HRIS harus memiliki protokol 

keamanan yang kuat untuk mencegah akses tidak sah atau 

kebocoran data. 

b. Bias Algoritmik Dalam Pengambilan Keputusan 

Sistem berbasis AI yang digunakan untuk rekrutmen atau 

evaluasi kinerja dapat mereplikasi bias yang ada dalam data 

historis (Raghavan et al., 2020). Penting untuk melakukan audit 

algoritma secara berkala dan memastikan keputusan final tetap 

melibatkan human judgement. 

c. Resistensi Terhadap Perubahan Teknologi 

Tidak semua guru dan staf memiliki literasi digital yang sama. 

Implementasi HRIS harus disertai dengan pelatihan yang 

memadai dan dukungan teknis berkelanjutan untuk 

memastikan adopsi yang sukses (Venkatesh et al., 2003). 

Kepala sekolah perlu mengkomunikasikan manfaat sistem 

baru dan melibatkan pengguna dalam proses implementasi 

untuk mengurangi resistensi. 

d. Ketergantungan Berlebihan Pada Matrik Kuantitatif 

Meskipun data penting, manajemen SDM tidak dapat 

sepenuhnya direduksi menjadi angka. Dimensi kualitatif seperti 

hubungan interpersonal, kreativitas, dan komitmen emosional 

tetap penting dan tidak selalu dapat diukur secara numerik. 

Keseimbangan antara data-driven dan people-centered approach 

perlu dijaga (Ulrich & Dulebohn, 2015). 
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Pendahuluan 

Dalam era globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan serta 

teknologi, lembaga-lembaga pendidikan menghadapi tuntutan yang 

semakin kompleks, di mana tidak hanya kompetensi guru dan 

kurikulum, tetapi juga penyediaan, pemanfaatan, dan pengelolaan 

sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran secara 

optimal.  

Sarana dan prasarana (physical facilities and infrastructure) 

merupakan komponen kritikal yang sering kali dipandang sekunder, 

padahal kenyataannya keberadaannya sangat menentukan efektivitas 

dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan. Tanpa dukungan sarana 

dan prasarana yang memadai, sekolah, madrasah, ataupun perguruan 

tinggi akan kesulitan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

yang pada gilirannya memengaruhi hasil belajar, motivasi siswa, 

kenyamanan guru, serta daya tarik lembaga pendidikan. 

Manajemen strategis sarana dan prasarana pendidikan menuntut 

pendekatan sistemik dan jangka panjang: mulai dari perencanaan 

kebutuhan, pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, hingga 

penghapusan dan evaluasi. Pendekatan tersebut harus dilandasi 

prinsip efektifitas, efisiensi, keberlanjutan (sustainability), serta 

adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan konteks lingkungan 

lokal. Mengingat tantangan seperti keterbatasan anggaran, kerusakan 

bangunan, peralatan yang kedaluwarsa, aksesibilitas bagi peserta 

didik berkebutuhan khusus, hingga tuntutan pembelajaran berbasis 

digital, maka strategi sarana dan prasarana menjadi bagian integral 

dari manajemen strategis pendidikan secara keseluruhan. 

 

Beberapa Definisi Menurut Para Ahli 

Sebelum memasuki pembahasan strategi, penting untuk memahami 

pengertian dasar dari sarana, prasarana, serta manajemen sarana-

prasarana dalam konteks pendidikan. 

1. Sarana dan Prasarana 

a. Dalam dokumen Permendikbud No. 24/2007 tentang standar 

sarana dan prasarana pendidikan disebutkan bahwa “sarana” 

mencakup perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, 

buku dan sumber belajar, teknologi informasi dan komunikasi, 
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Strategi mitigasi: membuat perjanjian jangka panjang dengan 

komite sekolah, menyusun laporan publik penggunaan sarana, 

menyediakan insentif bagi guru dan staf yang aktif memelihara 

fasilitas, dan mengintegrasikan pemeliharaan dalam kurikulum 

(misalnya siswa terlibat dalam kelompok pemeliharaan). 

 

Strategi Monitoring, Evaluasi dan Pengembangan 

Berkelanjutan 

Tahapan akhir dalam rangka strategi sarana dan prasarana adalah 

monitoring dan evaluasi serta pengembangan berkelanjutan. Tanpa 

sistem monitoring dan evaluasi yang baik, banyak sekolah gagal 

mengetahui apakah sarana yang disediakan benar-benar mendukung 

pembelajaran, apakah perlu penyesuaian atau penghapusan, dan 

bagaimana meningkatkan kualitas ke depan. Strategi monitoring, 

evaluasi dan pengembangan berkelanjutan meliputi: 

1. Penetapan Indikator Kinerja Sarana dan Prasarana 

Contoh indikator: persentase ruang kelas yang layak pakai, tingkat 

pemanfaatan fasilitas teknologi komunikasi dan informasi, kondisi 

bangunan (% rusak berat atau ringan), jumlah laporan kerusakan 

per semester, tingkat kepuasan guru siswa terhadap fasilitas, dan 

dampak terhadap hasil belajar. 

2. Sistem Pelaporan Rutin Dan Audit Fasilitas 

Sekolah perlu memiliki sistem pencatatan kondisi sarana secara 

rutin: data inventarisasi, log pemeliharaan, penggantian, hingga 

penghapusan. Nurmayuli (2022) menekankan bahwa inventarisasi 

dan pelaporan data sangat penting: “provides data on number, 

quality, wealth, planning, acquisition, and removal”.  

3. Umpan Balik dan Revisi Strategi  

Hasil evaluasi harus dijadikan dasar revisi perencanaan dan 

pengadaan berikutnya. Jika terlalu banyak kerusakan ruang kelas 

dalam dua tahun, berarti perencanaan pemeliharaan perlu 

diperkuat. 

4. Benchmarking dan Perbandingan Antar Lembaga 

Sekolah dapat membandingkan kondisi sarana dengan sekolah lain 

yang lebih unggul atau sejenis agar dapat mengetahui standar 

minimum yang ideal. 
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5. Inovasi dan Peningkatan Berkelanjutan 

Hasil evaluasi dapat membuka ruang untuk inovasi: misalnya 

mengubah ruangan statis menjadi ruang fleksibel (flexible learning 

spaces), memperbarui perangkat teknologi komunikasi dan 

informasi, atau meningkatkan aksesibilitas.  

Dalam konteks ini, strategi komunikasi yang 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal terbukti meningkatkan 

partisipasi komunitas dan efektivitas pemanfaatan sarana 

pendidikan (Hadikusumo, 2024). 

 

Contoh penerapan nyata: sebuah sekolah menengah menerapkan 

sistem pelaporan kerusakan berbasis QR code di setiap ruang kelas. 

Guru dapat melaporkan kerusakan lewat smartphone, yang langsung 

masuk ke database inventaris dan pemeliharaan.  

Setelah dua semester, sekolah melakukan audit: ditemukan 

bahwa 30 % meja rusak dan perlu diganti, serta 40 % perangkat 

teknologi komunikasi dan informasi memerlukan upgrade. 

Berdasarkan data ini, sekolah merevisi rencana pengadaan untuk 

tahun berikutnya dan menyisihkan dana pemeliharaan tambahan. 

Hasilnya, tingkat kelayakan ruang meningkat dari 65 % menjadi 90 % 

dalam tiga tahun. Tantangan dan strategi mitigasi, kendala: data 

inventaris yang belum lengkap, kurangnya sistem digital yang 

memadai, kurangnya budaya evaluasi, dan masa pakai aset yang tidak 

tertata rapi.  

Strategi mitigasi: pelatihan staf penggunaan sistem pelaporan, 

menggunakan aplikasi sederhana atau spreadsheet bila belum 

tersedia sistem digital, menjadwalkan audit internal tahunan, dan 

mengintegrasikan evaluasi fasilitas dengan evaluasi kurikulum/ 

proses pembelajaran. 

 

Kesimpulan 

Strategi sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen 

sentral dalam upaya meningkatkan mutu dan efektivitas lembaga 

pendidikan. Dari pembahasan di atas, beberapa poin kunci dapat 

dirangkum: 
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1. Sarana dan prasarana bukan hanya ‘pelengkap’ tetapi bagian 

integral dari sistem pendidikan; kualitas dan pengelolaannya 

mempengaruhi hasil belajar, motivasi siswa, dan citra lembaga. 

2. Manajemen strategis sarana dan prasarana mencakup sejumlah 

tahap: perencanaan, pengadaan, pemanfaatan dan pemeliharaan, 

teknologi dan aksesibilitas, keberlanjutan, dan monitoring dan 

evaluasi di mana semuanya saling terkait. 

3. Strategi perencanaan yang matang, dengan analisis kebutuhan dan 

penetapan prioritas, akan menjamin pengadaan tepat guna dan 

menghindari pemborosan. 

4. Pengadaan dan alokasi harus memperhatikan standar kualitas, 

efisiensi anggaran, dan inventarisasi; pemanfaatan dan 

pemeliharaan memastikan aset dapat memberikan manfaat jangka 

panjang. 

5. Teknologi dan inovasi, termasuk aksesibilitas bagi siswa 

berkebutuhan khusus merupakan tantangan sekaligus peluang 

strategis dalam manajemen sarana dan prasarana. 

6. Keberlanjutan fisik, finansial, dan sosial (kelompok pemangku 

kepentingan) menjadi fondasi agar sarana dan prasarana tetap 

relevan dan mendukung visi-misi sekolah sepanjang waktu. 

7. Sistem monitoring dan evaluasi yang ketat memungkinkan sekolah 

untuk melakukan perbaikan terus-menerus dan menyesuaikan 

strategi sesuai dinamika lingkungan pendidikan. 

Dengan demikian, lembaga pendidikan yang ingin unggul dalam 

penyelenggaraan manajemen strategis sarana dan prasarana harus 

melihat fasilitas fisik bukan sekadar “apa yang ada” tetapi sebagai aset 

strategis yang harus dikelola secara berkelanjutan, adaptif terhadap 

perubahan, dan berorientasi kepada pencapaian hasil pendidikan. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah 

membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk bidang pendidikan. Kehadiran teknologi 

memungkinkan proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang 

kelas konvensional, tetapi meluas ke ruang digital yang lebih fleksibel, 

kolaboratif, dan interaktif.  

Dalam konteks pendidikan modern, teknologi bukan hanya alat 

bantu, tetapi sudah menjadi katalis bagi inovasi pembelajaran dan 

transformasi sistem pendidikan (Munawaroh, 2024). Di Indonesia, 

pemanfaatan teknologi pendidikan mulai berkembang pesat, 

terutama sejak pandemi COVID-19 yang mempercepat adopsi 

pembelajaran daring.  

Namun demikian, tantangan masih muncul dalam bentuk 

keterbatasan infrastruktur, literasi digital yang belum merata, serta 

kesiapan pendidik dalam mengintegrasikan teknologi secara 

pedagogis (Sari et al., 2024). Oleh karena itu, strategi yang 

komprehensif diperlukan untuk memastikan bahwa teknologi 

digunakan secara efektif dan berkelanjutan dalam mendukung inovasi 

pendidikan. 

 

Definisi dan Ruang Lingkup Teknologi Pendidikan 

Teknologi pendidikan merupakan bidang multidisipliner yang 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

penerapan prinsip ilmiah, pendekatan sistem, serta penggunaan 

perangkat teknologi yang relevan.  

Secara konseptual, teknologi pendidikan didefinisikan sebagai 

penerapan prinsip, teknik, dan perangkat teknologi untuk 

meningkatkan efektivitas serta efisiensi proses belajar mengajar 

(Juwairiah et al., 2023). Definisi ini menekankan bahwa teknologi 

tidak hanya sebatas alat bantu visual atau media pembelajaran, tetapi 

mencakup seluruh sistem yang dirancang untuk mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan. 

Dalam perspektif yang lebih luas, teknologi pendidikan dapat 

dipahami sebagai proses yang sistematis dalam merancang, 
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Menurut Mishra dan Koehler (2006) dalam model 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), 

pendidik perlu memahami tiga ranah kompetensi yang saling 

berinteraksi: pengetahuan teknologi (technological knowledge), 

pengetahuan pedagogi (pedagogical knowledge), dan 

pengetahuan konten (content knowledge). Guru yang mampu 

mengkombinasikan ketiganya akan dapat merancang 

pengalaman belajar yang efektif, interaktif, dan relevan dengan 

kebutuhan siswa modern. 

c. Kemampuan Menciptakan Konten Digital 

Selain sebagai pengguna teknologi, guru diharapkan juga 

mampu berperan sebagai creator atau pencipta konten digital 

pembelajaran. Menurut Aripradono (2024), kompetensi dalam 

pembuatan konten digital meliputi kemampuan mendesain 

bahan ajar berbasis multimedia seperti video pembelajaran, 

infografis, dan simulasi interaktif. Guru yang mampu 

mengembangkan konten sendiri tidak hanya meningkatkan 

kemandirian profesionalnya, tetapi juga mampu menyesuaikan 

materi pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan 

peserta didik.  

 

3. Kemampuan Menciptakan Konten Digital 

Kemampuan menciptakan konten digital adalah kompetensi baru 

yang sangat penting bagi guru abad ke-21. Pendidik tidak hanya 

perlu mampu menggunakan bahan ajar digital yang sudah tersedia, 

tetapi juga menciptakan sendiri materi pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa dan konteks lokal. Konten digital ini 

dapat berupa video pembelajaran, modul interaktif, atau simulasi 

berbasis realitas virtual (VR) (Innovation and Strategic Planning in 

Education, 2024). 

Penelitian oleh Aripradono (2024) menunjukkan bahwa guru 

yang memiliki kemampuan merancang konten digital secara 

mandiri cenderung lebih kreatif dan adaptif dalam menghadapi 

perubahan kurikulum serta kebutuhan belajar yang beragam.  

Selain itu, kemampuan ini juga meningkatkan otonomi 

profesional guru, karena mereka dapat menyesuaikan materi 
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pembelajaran dengan kebutuhan siswa tanpa bergantung 

sepenuhnya pada sumber eksternal. 

 

Model Inovasi Teknologi Pendidikan 
Keberhasilan inovasi pendidikan sangat tergantung pada sejauh mana 

teknologi dapat diterima dan diadopsi oleh pengguna, baik pendidik 

maupun peserta didik. Dalam konteks ini, dua model teori yang 

banyak digunakan untuk menjelaskan proses penerimaan dan 

penyebaran teknologi dalam dunia pendidikan adalah Technology 

Acceptance Model (TAM) dan Innovation Diffusion Theory (IDT) 

(Aripradono, 2024). 

Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Davis 

(1989) dan menjelaskan bahwa penerimaan terhadap teknologi 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu perceived usefulness 

(persepsi terhadap kemanfaatan) dan perceived ease of use (persepsi 

terhadap kemudahan penggunaan). Dalam konteks pendidikan, guru 

dan siswa akan lebih mungkin menggunakan teknologi pembelajaran 

jika mereka merasa teknologi tersebut bermanfaat untuk 

meningkatkan efektivitas belajar serta mudah dioperasikan tanpa 

membutuhkan keterampilan teknis yang rumit (Munawaroh, 2024). 

Sedangkan Innovation Diffusion Theory (IDT), yang 

dikembangkan oleh Everett Rogers (2003), menjelaskan bagaimana 

suatu inovasi disebarluaskan dan diadopsi oleh masyarakat. Dalam 

konteks teknologi pendidikan, proses difusi inovasi ini melibatkan 

tahap-tahap kesadaran (awareness), minat (interest), evaluasi 

(evaluation), percobaan (trial), dan adopsi (adoption). Proses ini 

dipengaruhi oleh faktor individu (seperti keterbukaan terhadap 

perubahan), lingkungan sosial (dukungan institusional dan 

kebijakan), serta karakteristik teknologi itu sendiri (kompleksitas, 

kompatibilitas, dan manfaat relatif) (Judijanto et al., 2024). 

Penerapan kedua model ini sangat penting dalam merancang 

strategi implementasi teknologi pendidikan di lembaga-lembaga 

pendidikan. Sebagai contoh, universitas yang ingin mengadopsi sistem 

pembelajaran daring (Learning Management System/LMS) perlu 

memastikan bahwa dosen memahami manfaat dan kemudahan sistem 

tersebut, serta adanya dukungan pelatihan untuk meningkatkan 

tingkat penerimaan (Sari et al., 2024).  
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Dengan memahami dinamika penerimaan teknologi melalui TAM 

dan IDT, lembaga pendidikan dapat meminimalisir resistensi dan 

meningkatkan efektivitas inovasi digital. 

 

Tantangan dan Peluang 

Walaupun inovasi teknologi pendidikan menawarkan berbagai 

manfaat dan efisiensi dalam proses pembelajaran, penerapannya di 

lapangan tidak terlepas dari berbagai tantangan struktural, teknis, dan 

sosial (Innovation and Strategic Planning in Education, 2024). 

1. Keterbatasan Infrastruktur dan Akses Digital 

Masih banyak daerah di Indonesia yang memiliki keterbatasan 

jaringan internet, perangkat teknologi, dan fasilitas listrik yang 

memadai. Kesenjangan digital ini menyebabkan ketidakmerataan 

akses terhadap sumber belajar berbasis teknologi (Sari et al., 

2024). 

2. Literasi Digital yang Belum Merata 

Banyak pendidik dan peserta didik yang belum memiliki 

kemampuan digital yang cukup untuk memanfaatkan teknologi 

secara efektif dalam pembelajaran. Hal ini berimplikasi pada 

rendahnya tingkat adopsi inovasi teknologi, meskipun perangkat 

sudah tersedia (Aripradono, 2024). 

3. Resistensi Terhadap Perubahan 

Sebagian guru masih menunjukkan resistensi terhadap 

penggunaan teknologi karena menganggap metode tradisional 

lebih efektif atau merasa tidak percaya diri dalam menggunakan 

perangkat digital (Hendi et al., 2024). Perubahan paradigma ini 

membutuhkan proses pendampingan, pelatihan, dan budaya 

inovasi yang berkelanjutan. 

4. Pendanaan dan Kebijakan 

Kurangnya dana untuk pengadaan dan pemeliharaan perangkat 

teknologi menjadi kendala utama, terutama di sekolah-sekolah 

menengah di daerah (Judijanto et al., 2024). Selain itu, belum 

adanya regulasi nasional yang kuat mengenai keamanan data siswa 

dan kebijakan integrasi digital di tingkat satuan pendidikan juga 

memperlambat implementasi (Innovation and Strategic Planning in 

Education, 2024). 
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5. Peluang Penguatan Ekosistem Digital Pendidikan 

Di sisi lain, perkembangan kecerdasan buatan (AI), Internet of 

Things (IoT), dan analitik data pendidikan membuka peluang besar 

untuk menciptakan sistem pembelajaran yang adaptif dan personal 

(Suswandari, 2024). Dengan strategi implementasi yang tepat dan 

dukungan kebijakan nasional, teknologi dapat menjadi katalis 

untuk mewujudkan pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan 

di Indonesia. 
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Pendahuluan  

Dalam era persaingan global dan tuntutan transparansi publik, 

institusi pendidikan tidak lagi cukup hanya mengandalkan kualitas 

akademik sebagai satu-satunya daya tarik. Pemasaran dan hubungan 

masyarakat (humas) telah menjadi komponen strategis yang 

menentukan keberhasilan lembaga pendidikan dalam membangun 

citra, menarik peserta didik, dan menjalin kemitraan yang 

berkelanjutan.  

Kotler dan Fox (1995) menekankan bahwa pemasaran 

pendidikan bukan sekadar promosi, melainkan proses strategis untuk 

memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat melalui 

komunikasi yang efektif dan berkelanjutan. Pentingnya pemasaran 

dalam pendidikan terletak pada kemampuannya untuk 

menyampaikan nilai, keunggulan, dan identitas lembaga secara efektif 

kepada berbagai pemangku kepentingan.  

Maringe dan Gibbs (2009) menyatakan bahwa strategi 

pemasaran yang terarah dapat meningkatkan daya saing lembaga 

pendidikan dan memperluas jangkauan layanan. Sementara itu, 

humas berperan sebagai pengelola komunikasi strategis yang 

menjaga reputasi kelembagaan, merespons isu publik, dan 

membangun relasi yang harmonis dengan media, orang tua, alumni, 

dan komunitas lokal.  

Perubahan paradigma pendidikan dari sekadar layanan publik 

menuju komoditas sosial telah mengubah cara lembaga pendidikan 

berinteraksi dengan masyarakat. Ball (2003) menjelaskan bahwa 

pendidikan kini dipandang sebagai investasi sosial dan ekonomi, di 

mana citra dan kualitas lembaga menjadi faktor penentu dalam 

pengambilan keputusan oleh calon peserta didik. Rizvi dan Lingard 

(2010) menambahkan bahwa globalisasi telah mendorong institusi 

pendidikan untuk mengadopsi logika pasar dalam pengelolaan dan 

penyampaian layanan mereka. 

Transformasi digital dan kemajuan teknologi komunikasi turut 

mendorong perubahan strategi pemasaran dan humas di sektor 

pendidikan. Kaplan dan Haenlein (2010) menunjukkan bahwa media 

sosial telah menjadi alat penting dalam membangun interaksi dua 

arah antara lembaga dan masyarakat. Selwyn (2012) juga 
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Praktik ini dapat menimbulkan masalah hukum dan etika, terutama 

jika konten tersebut disebarluaskan di media sosial atau platform 

publik. Menurut Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi di 

Indonesia, setiap penggunaan data pribadi harus disertai persetujuan 

eksplisit dari pihak terkait. 

Selain itu, promosi yang berlebihan atau manipulatif dapat 

menimbulkan ekspektasi yang tidak realistis terhadap lembaga 

pendidikan. Misalnya, penggunaan slogan yang menjanjikan 

“kesuksesan pasti” atau “jaminan kerja” tanpa dasar yang kuat dapat 

dianggap menyesatkan dan merusak reputasi institusi. Etika 

komunikasi harus dijaga agar promosi tetap jujur, transparan, dan 

berorientasi pada nilai pendidikan. Tantangan lain adalah penyebaran 

informasi yang tidak akurat atau hoaks melalui media digital.  

Humas dan tim pemasaran harus memastikan bahwa setiap 

konten yang dipublikasikan telah diverifikasi dan sesuai dengan fakta. 

Kesalahan informasi dapat menimbulkan krisis komunikasi dan 

menurunkan kepercayaan publik terhadap lembaga. Privasi juga 

menjadi isu penting dalam pengelolaan media sosial. Komentar publik, 

interaksi terbuka, dan algoritma platform dapat mengekspos data atau 

opini yang sensitif.  

Lembaga pendidikan harus memiliki kebijakan media sosial yang 

jelas, termasuk moderasi konten, perlindungan data, dan penanganan 

konflik digital secara profesional. Dengan memahami dan 

mengantisipasi tantangan etika dan privasi, lembaga pendidikan 

dapat menjalankan promosi secara bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Etika bukan hanya soal kepatuhan hukum, tetapi 

tentang komitmen terhadap nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan 

integritas dalam membangun komunikasi kelembagaan yang bermutu 

(Drucker, P. F. 1999). 

 

Peran Kebijakan Pemerintah dan Regulasi Dalam 

Mendukung Strategi Pemasaran dan Humas 

Kebijakan pemerintah dan regulasi memiliki peran penting dalam 

mendukung strategi pemasaran dan humas lembaga pendidikan.  

Regulasi yang jelas dan berpihak pada transparansi, 

akuntabilitas, serta perlindungan publik akan menciptakan iklim 
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komunikasi yang sehat dan profesional. Pemerintah berperan sebagai 

fasilitator, pengawas, dan mitra dalam pengembangan sistem 

komunikasi pendidikan yang inklusif dan berdaya saing. 

Salah satu bentuk dukungan adalah regulasi tentang 

perlindungan data pribadi, yang memberikan pedoman bagi lembaga 

pendidikan dalam mengelola informasi peserta didik dan masyarakat 

secara aman dan etis. Undang-undang ini mendorong lembaga untuk 

menyusun kebijakan internal, melakukan edukasi staf, dan 

membangun sistem keamanan digital yang memadai.  

Pemerintah juga dapat mendukung promosi pendidikan melalui 

program nasional seperti kampanye literasi digital, pameran 

pendidikan, dan platform informasi publik. Kegiatan ini membuka 

ruang bagi lembaga untuk berpartisipasi, memperkenalkan program 

unggulan, dan menjalin kemitraan strategis. Dukungan ini 

memperkuat visibilitas lembaga dan memperluas jangkauan 

komunikasi. 

Regulasi tentang akreditasi, standar mutu, dan pelaporan publik 

juga berkontribusi terhadap citra kelembagaan. Lembaga yang 

memenuhi standar nasional dan aktif dalam pelaporan akan lebih 

dipercaya oleh masyarakat. Humas berperan dalam menyampaikan 

pencapaian ini secara transparan dan menarik kepada publik. 

(Freeman, R. E. 1984). 

Selain itu, kebijakan pemerintah dalam bidang teknologi dan 

komunikasi, seperti perluasan akses internet dan digitalisasi 

pendidikan, memberikan peluang besar bagi lembaga untuk 

mengembangkan strategi promosi berbasis digital. Pemerintah dapat 

menyediakan infrastruktur, pelatihan, dan insentif bagi lembaga yang 

berinovasi dalam komunikasi publik. 

Dengan dukungan kebijakan dan regulasi yang progresif, strategi 

pemasaran dan humas pendidikan dapat berjalan lebih efektif, aman, 

dan berdampak luas. Kolaborasi antara lembaga dan pemerintah 

menjadi kunci dalam membangun sistem komunikasi pendidikan yang 

profesional, inklusif, dan berorientasi pada peningkatan mutu serta 

partisipasi masyarakat (Nawawi, H. 2003). 
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Kesimpulan 

Penutup dari pembahasan ini menegaskan bahwa pemasaran dan 

humas merupakan dua komponen strategis yang saling melengkapi 

dalam membangun citra, memperkuat komunikasi, dan meningkatkan 

partisipasi publik terhadap lembaga pendidikan.  

Seluruh poin penting yang telah dibahas mulai dari penetapan 

nilai kelembagaan, pemilihan media promosi, integrasi branding, 

hingga strategi implementasi dan evaluasi menunjukkan bahwa 

komunikasi kelembagaan harus dirancang secara sistematis, adaptif, 

dan berorientasi pada mutu. Implikasi strategis bagi pengelola 

pendidikan adalah perlunya pendekatan yang lebih terencana dan 

profesional dalam mengelola komunikasi publik.  

Pengelola tidak hanya bertugas menyampaikan informasi, tetapi 

juga membangun kepercayaan, merespons dinamika sosial, dan 

menciptakan hubungan yang berkelanjutan dengan stakeholder. Oleh 

karena itu, fungsi humas dan pemasaran harus diposisikan sebagai 

bagian integral dari manajemen kelembagaan, bukan sekadar 

pelengkap administratif. 

Pengelola pendidikan juga dituntut untuk memahami tantangan 

dan peluang yang muncul dari perkembangan teknologi, regulasi, dan 

ekspektasi masyarakat. Digitalisasi membuka ruang promosi yang 

luas, tetapi juga membawa risiko etika dan privasi yang harus dikelola 

dengan bijak. Kebijakan pemerintah dan regulasi menjadi landasan 

penting dalam menjaga integritas komunikasi dan memastikan bahwa 

strategi promosi berjalan sesuai dengan norma hukum dan nilai 

pendidikan. 

Arah pengembangan ke depan menekankan pentingnya 

pemasaran berbasis nilai, yaitu promosi yang tidak hanya 

menonjolkan keunggulan program, tetapi juga mencerminkan 

komitmen terhadap pelayanan publik, keadilan sosial, dan 

pembangunan karakter. Pemasaran berbasis nilai akan memperkuat 

identitas lembaga dan menciptakan diferensiasi yang bermakna di 

tengah persaingan yang semakin kompleks. 

Selain itu, humas partisipatif menjadi pendekatan yang relevan 

untuk membangun komunikasi yang inklusif dan berkelanjutan. 
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Humas tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga membuka ruang 

dialog, melibatkan masyarakat dalam kegiatan kelembagaan, dan 

merespons aspirasi publik secara aktif. Dengan pendekatan 

partisipatif, lembaga pendidikan dapat memperkuat legitimasi sosial 

dan meningkatkan loyalitas masyarakat. 

Kesimpulannya, pengelolaan pemasaran dan humas dalam 

pendidikan harus diarahkan pada strategi yang berbasis nilai, 

partisipatif, dan berorientasi pada dampak sosial. Dengan sinergi yang 

kuat antara komunikasi, promosi, dan pelayanan publik, lembaga 

pendidikan akan mampu membangun citra yang kokoh, 

meningkatkan daya saing, dan berkontribusi secara nyata terhadap 

peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Strategi Pemasaran dan Hubungan Masyarakat Pendidikan 
 

 

244 Agustinus Talindong 

Daftar Pustaka 

Alma, B. (2007). Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa. Alfabeta. 

Alma, B. (2007). Manajemen Pemasaran Strategik. Alfabeta. 

Ardianto, E., & Soemirat, S. (2011). Dasar-Dasar Public Relations. 
Remaja Rosdakarya. 

Assael, H. (2001). Consumer Behavior: A Strategic Approach. Houghton 
Mifflin. 

Basrowi, & Suwandi. (2008). Memahami Penelitian Kualitatif. Rineka 
Cipta. 

Belch, G. E., & Belch, M. A. (2009). Advertising and Promotion: An 
Integrated Marketing Communications Perspective. McGraw-Hill. 

Cravens, D. W., & Piercy, N. F. (2006). Strategic Marketing. McGraw-
Hill. 

Cutlip, S. M., Center, A. H., & Broom, G. M. (2000). Effective Public 
Relations. Prentice Hall. 

Darlan, Saiffullah & Wahidin (2024) Dasar-Dasar Pendidikan 
Masyarakat PT Media Penerbit Indonesia Medan, Sumatera Utara 

Dickson, P. R. (1997). Marketing Management. Dryden Press. 

Drucker, P. F. (1999). Management Challenges for the 21st Century. 
HarperBusiness. 

Effendy, O. U. (2003). Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Remaja 
Rosdakarya. 

Fill, C. (2009). Marketing Communications: Interactivity, Communities 
and Content. Pearson Education. 

Freeman, R. E. (1984). Strategic Management: A Stakeholder Approach. 
Pitman Publishing. 

Griffin, R. W. (2004). Management. Houghton Mifflin Company. 

Hanafiah, A. (2022). Implementasi Strategi Humas di Sekolah Dasar. 

Kotler, P., & Fox, K. F. A. (1995). Strategic Marketing for Educational 
Institutions. Prentice Hall. 

Kotler, P., & Keller, K. L. (2012). Marketing Management. Pearson 
Education. 

Lupiyoadi, R. (2013). Manajemen Pemasaran Jasa. Salemba Empat. 

Manap, A. (2016). Strategi Pemasaran Pendidikan. Widina Publisher. 



Strategi Pemasaran dan Hubungan Masyarakat Pendidikan 

 

245 Agustinus Talindong 

McCarthy, E. J., & Perreault, W. D. (2002). Basic Marketing: A Global- 

Mulyasa, E. (2004). Manajemen Berbasis Sekolah. Remaja Rosdakarya. 

Nawawi, H. (2003). Manajemen Strategik. Gadjah Mada University 
Press. 

Robbins, S. P. (2003). Organizational Behavior. Prentice Hall. 

Ruslan, R. (2005). Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi. 
RajaGrafindo Persada. 

Santosa, B. (2022). Studi Kasus Branding Sekolah di Indonesia. 

Siagian, S. P. (2005). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bumi Aksara. 

Sondang, P. S. (2008). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bumi Aksara. 

Stanton, W. J. (2004). Fundamentals of Marketing. McGraw-Hill. 

Terry, G. R. (2006). Prinsip-Prinsip Manajemen. Bumi Aksara. 

Tjiptono, F. (2005). Brand Management & Strategy. Andi Publisher. 

Tjiptono, F. (2008). Strategi Pemasaran. Andi Offset. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Strategi Pemasaran dan Hubungan Masyarakat Pendidikan 
 

 

246 Agustinus Talindong 

PROFIL PENULIS 
Agustinus Talindong, M.Pd., M.Th. 
Lahir di Tunggaling 1 Agustus 1983 Penulis 

memulai karir sebagai dosen pada Tahun 2012 

di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Indonesia 

Jaya Palu pada Prodi Keperawatan dan aktif 

mengajar pada Prodi Kesehatan Masyarakat, 

dan Farmasi dengan Mata Kuliah Pendidikan 

Agama, Pancasila, Kewarganegaraan, Filsafat 

dan Logika, Etika dan Kode Etik Kesehatan, 

Etika dan Hukum Kesehatan, Sosiologi dan Antropologi Kesehatan,  

penulis menempuh Pendidikan Diploma Teologi di STTII Wera Palu 

dan melanjutkan ke jenjang  sarjana pada STTII Wera Palu di bidang 

Teologi berikutnya melanjutkan Pendidikan Magister di STTI IKAT 

Jakarta dengan jurusan Pendidikan Agama kemudian penulis 

melanjutkan Pendidikan Magister Teologi di STII Wera Palu. 

Penulis aktif melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi dalam  

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat di bidang kesehatan serta 

menulis buku, selain sebagai dosen penulis mendapatkan tugas 

tambahan di bidang sarana dan prasarana sebagai koordinator di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Indonesia Jaya Palu dari  Tahun 2004 

sampai dengan sekarang. Penulis aktif Pada Pengurus Provinsi 

Persatuan Sepak Takraw Indonesia (PSTI) Sulawesi Tengah sampai 

dengan sekarang dalam jabatan di Bidang Pertandingan dan sebagai 

Wasit Nasional, dan aktif dalam persatuan Olahraga Teqball Indonesia 

Provinsi Sulawesi Tengah dalam bidang pengembangan dan 

penelitian selain itu penulis aktif pada Persekutuan Mahasiswa 

Lentera sebagai ketua dan Kerukunan Pomenggonan sebagai wakil 

sekretaris dan Koordinator pengembangan SDM sampai dengan 

sekarang, dalam penulisan dan pembahasan bab  tersebut masih jauh 

dari kesempurnaan olehnya itu penulis selalu mengharapkan 

masukan dan sarannya melalui Email yang tertera di bawah ini. Besar 

harapan dalam pengabdian sebagai dosen dimana menjunjung tinggi 

Tri Dharma Perguruan Tinggi serta mengabdi pada Bangsa Dan 

Negara dan  memberikan yang terbaik bagi mahasiswa.  

Email Penulis: agustinustalindong@gmail.com.  

mailto:agustinustalindong@gmail.com


Pemanggilan Para Pihak Dalam Persidangan 
 

 

247 Husni Kurniawati 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 12 
STRATEGI MUTU DAN 

KEUNGGULAN KOMPETITIF 
LEMBAGA PENDIDIKAN 

 

 

 

 

Dr. Muhamad Thoif, S.Pd.I., M.Pd. 

Universitas Yapis Papua Jayapura 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Strategi Mutu dan Keunggulan Kompetitif  Lembaga Pendidikan 

 

 

248 Muhamad Thoif 

Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting sebagai fondasi utama 

dalam pembangunan bangsa. Melalui pendidikan, lahir generasi yang 

cerdas, berkarakter, serta mampu bersaing ditingkat global. Di era 

globalisasi saat ini, lembaga pendidikan menghadapi tantangan yang 

semakin beragam.  

Mereka tidak hanya dituntut untuk menjadi penyedia layanan 

belajar, tetapi juga harus mampu menghasilkan sumber daya manusia 

(SDM) unggul yang memiliki kompetensi abad ke-21. Perkembangan 

revolusi industri 4.0 dan transformasi digital menuntut lembaga 

pendidikan untuk terus melakukan peningkatan mutu dan 

membangun daya saing agar dapat bertahan sekaligus berkembang di 

tengah persaingan global.(Fonna, 2019)(Effendi et al., 2022).  

Pendidikan merupakan sektor strategis yang menentukan 

kualitas SDM yang mampu bersaing dalam tatanan dunia modern. 

Dalam konteks persaingan antar lembaga pendidikan, mutu menjadi 

faktor utama yang menentukan keberlangsungan serta keunggulan 

suatu institusi. Lembaga yang mampu menjaga dan meningkatkan 

mutu layanan pendidikannya akan memperoleh kepercayaan 

masyarakat serta memiliki posisi yang kuat di tengah kompetisi yang 

semakin ketat (Rohman, 2018). Mutu pendidikan mencakup seluruh 

aspek, mulai dari input, proses pembelajaran, hingga hasil yang 

dicapai. Konsep mutu tidak hanya dipahami sebagai pencapaian 

standar minimum, melainkan sebagai usaha berkelanjutan untuk 

memberikan layanan pendidikan terbaik sesuai kebutuhan peserta 

didik dan tuntutan zaman (Supadi, 2021) (Wachid et al., 2024). 

 Dengan demikian, mutu pendidikan dapat dimaknai sebagai 

kemampuan lembaga untuk memenuhi atau bahkan melampaui 

standar nasional maupun internasional yang berlaku. Mutu tidak 

hanya diukur melalui hasil ujian atau prestasi akademik, tetapi juga 

melalui kualitas kurikulum, kompetensi tenaga pendidik, metode 

pembelajaran, sarana prasarana, serta tingkat kepuasan peserta didik 

dan orang tua (DEMAK & BUKHORI, n.d.).  

Mutu bersifat dinamis, artinya perlu terus diperbarui melalui 

inovasi dan evaluasi berkelanjutan agar tetap relevan dengan 

perkembangan zaman (Madihah & Cahyanto, n.d.). Sementara itu, 
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keunggulan kompetitif dalam lembaga pendidikan dapat diwujudkan 

melalui kemampuan menciptakan inovasi, diferensiasi, dan reputasi 

yang membedakan institusi tersebut dari lembaga lain. Menurut 

(Porter, 1998a) keunggulan kompetitif dapat diperoleh melalui 

strategi diferensiasi, efisiensi biaya, atau fokus pada segmen tertentu.  

Dalam konteks pendidikan, strategi tersebut dapat diwujudkan 

melalui penyelenggaraan program unggulan, layanan akademik dan 

non-akademik yang bermutu, serta pembentukan citra positif 

lembaga (brand image). Tantangan baru seperti perkembangan 

teknologi digital, globalisasi pendidikan, dan meningkatnya harapan 

masyarakat terhadap kualitas layanan menjadikan isu mutu dan 

keunggulan kompetitif semakin krusial.  

Karena itu, lembaga pendidikan perlu mengembangkan strategi 

mutu yang terintegrasi dengan upaya membangun keunggulan 

kompetitif agar tetap adaptif, relevan, dan unggul di tengah perubahan 

yang cepat (Dudley et al., 2016). Pentingnya pengembangan strategi 

mutu dan keunggulan kompetitif juga selaras dengan agenda global 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan keempat 

yang menekankan pendidikan berkualitas.  

Pendidikan yang bermutu merupakan dasar terciptanya 

pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan berkeadilan (Meskell & 

Brumann, 2015). Oleh sebab itu, lembaga pendidikan perlu 

bertransformasi menjadi institusi yang tidak hanya fokus pada 

prestasi akademik, tetapi juga mampu merespons dinamika sosial, 

ekonomi, dan teknologi. Dengan demikian, pembahasan mengenai 

strategi peningkatan mutu dan pencapaian keunggulan kompetitif 

dalam lembaga pendidikan menjadi sangat penting.  

Mutu berperan sebagai fondasi utama, sedangkan keunggulan 

kompetitif merupakan hasil dari pengelolaan mutu yang efektif dan 

terarah. Kedua aspek ini harus berjalan secara sinergis agar lembaga 

pendidikan dapat bertahan, berkembang, serta memberikan 

kontribusi nyata bagi kemajuan bangsa dan peradaban. 

 

Konsep Mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan merupakan elemen mendasar yang menentukan 

sejauh mana lembaga pendidikan mampu memberikan layanan sesuai 
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sesuatu yang unik dan bernilai bagi pengguna atau konsumen. 

Mutu yang unggul dapat menjadi faktor pembeda, misalnya sekolah 

yang menerapkan pembelajaran berbasis teknologi atau perguruan 

tinggi yang memiliki keunggulan dalam bidang penelitian. 

3. Integrasi Mutu dengan Strategi Kompetitif 

(Fox et al., 2008) menegaskan bahwa organisasi yang mampu 

mengintegrasikan mutu dalam strategi bisnisnya akan memiliki 

peluang lebih besar untuk mempertahankan loyalitas pelanggan, 

memperkuat citra positif, dan memperluas pangsa pasar. Dalam 

ranah pendidikan, mutu yang konsisten menjadi salah satu alasan 

utama bagi orang tua dalam memilih lembaga pendidikan untuk 

anak-anak mereka. 

4. Mutu dan Keunggulan Kompetitif yang Berkelanjutan 

(Barney, 2001)melalui teori Resource-Based View (RBV) 

menyatakan bahwa keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

hanya dapat dicapai apabila organisasi memiliki sumber daya yang 

bernilai tinggi, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan.  

Dalam konteks pendidikan, mutu sumber daya manusia 

seperti guru atau dosen yang kompeten, tenaga kependidikan yang 

profesional, serta penerapan sistem manajemen mutu menjadi 

landasan utama bagi keunggulan tersebut. 

Model integratif ini menegaskan bahwa mutu bukan sekadar 

tujuan akhir, melainkan instrumen strategis dalam menciptakan 

serta mempertahankan keunggulan kompetitif. Lembaga 

pendidikan yang berorientasi pada mutu akan lebih mudah 

membangun reputasi positif, meningkatkan daya saing, dan 

mampu bertahan dalam dinamika persaingan global. 
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Pengertian Kepemimpinan Strategis 

Kepemimpinan strategis dalam pendidikan merupakan kemampuan 

seorang pemimpin baik kepala sekolah, rektor, pimpinan yayasan, 

maupun manajer pendidikan untuk menggerakkan, mempengaruhi, 

dan mengarahkan seluruh sumber daya pendidikan guna mencapai 

visi jangka panjang lembaga secara efektif dan berkelanjutan.  

Kepemimpinan ini menuntut kemampuan berpikir visioner, 

perencanaan yang sistematis, serta pengambilan keputusan yang 

berorientasi pada mutu, relevansi, dan keberlanjutan pendidikan. 

Seorang pemimpin strategis tidak hanya berfokus pada pengelolaan 

rutinitas administratif, tetapi juga mempersiapkan lembaga 

pendidikan agar tangguh menghadapi perubahan lingkungan, 

dinamika kebutuhan masyarakat, serta kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi.  

Pemimpin strategis berperan penting dalam menciptakan budaya 

organisasi yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing tinggi. Dengan 

demikian, kepemimpinan strategis dalam pendidikan menjadi faktor 

kunci dalam memastikan lembaga pendidikan mampu bertahan, 

berkembang, dan memberikan kontribusi nyata terhadap 

pembangunan manusia dan peradaban bangsa. 

 

Landasan Teoritis Kepemimpinan Strategis 

1. Teori Kepemimpinan Visioner 

Teori Kepemimpinan Visioner menekankan pentingnya 

kemampuan seorang pemimpin dalam merumuskan visi dan misi 

yang jelas, realistis, dan menginspirasi bagi seluruh anggota 

organisasi pendidikan. Pemimpin visioner tidak hanya berpikir 

tentang kondisi saat ini, tetapi juga mampu membayangkan masa 

depan lembaga yang ideal serta mengarahkan seluruh komponen 

menuju visi tersebut.  

Dalam konteks pendidikan, pemimpin visioner menjadi 

penggerak utama perubahan dan inovasi, membangun budaya 

kerja kolaboratif, serta menumbuhkan komitmen bersama dalam 

mewujudkan mutu pendidikan yang unggul dan berdaya saing.  

Pemimpin bertugas menyusun visi dan misi yang jelas serta 

mampu menginspirasi seluruh warga pendidikan. 
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Pemimpin pendidikan masa kini berhadapan dengan realitas 

global yang dinamis, perkembangan teknologi yang pesat, 

keterbatasan sumber daya, serta tuntutan masyarakat terhadap mutu 

dan akuntabilitas lembaga. Tantangan-tantangan ini memerlukan 

kemampuan adaptasi, inovasi, dan komitmen moral yang tinggi agar 

lembaga pendidikan tetap eksis, relevan, dan berdaya saing. Berikut 

uraian masing-masing tantangan yang dihadapi oleh pemimpin 

strategis dalam dunia pendidikan: 

1. Globalisasi dan Kompetisi Antar Lembaga Pendidikan 

Salah satu tantangan utama bagi pemimpin strategis adalah 

dampak globalisasi yang menimbulkan kompetisi ketat antar 

lembaga pendidikan, baik di tingkat nasional maupun 

internasional.  

Globalisasi membuka peluang kolaborasi lintas negara, tetapi 

juga menuntut lembaga pendidikan untuk mampu bersaing dalam 

hal mutu, reputasi, dan inovasi pembelajaran. 

Pemimpin strategis harus mampu membangun keunggulan 

kompetitif melalui penguatan identitas lembaga, peningkatan 

kualitas akademik, serta pengembangan jejaring kerja sama 

internasional.  

Dalam konteks ini, kemampuan berpikir global namun 

bertindak lokal (think globally, act locally) menjadi prinsip penting 

untuk menjaga keseimbangan antara nilai universal dan karakter 

khas lembaga pendidikan. 

 

2. Perubahan Teknologi Digital dan Tuntutan Literasi Baru. 

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan signifikan 

dalam sistem pendidikan. Transformasi menuju era digital 

menuntut pemimpin strategis untuk mengintegrasikan teknologi 

dalam manajemen, pembelajaran, dan pelayanan akademik. 

Literasi digital kini menjadi kompetensi dasar yang harus dimiliki 

oleh guru, dosen, tenaga kependidikan, dan peserta didik.  

Pemimpin pendidikan perlu memastikan bahwa teknologi 

digunakan bukan sekadar alat bantu, tetapi sebagai sarana 

strategis untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

transparansi manajemen. Tantangan utamanya adalah bagaimana 
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mengimbangi kecepatan perubahan teknologi dengan kesiapan 

sumber daya manusia serta menjaga etika penggunaan teknologi. 

Kepemimpinan strategis harus memfasilitasi pelatihan, 

infrastruktur digital, dan inovasi pembelajaran berbasis teknologi 

agar lembaga mampu bertahan di era Revolusi Industri 4.0 dan 

Society 5.0. 

 

3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia Maupun Dana 

Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dan dana merupakan 

tantangan klasik yang tetap relevan dalam konteks kepemimpinan 

strategis di lembaga pendidikan. Banyak lembaga pendidikan, 

khususnya di daerah, menghadapi masalah kualitas dan kuantitas 

tenaga pendidik, minimnya fasilitas, serta anggaran operasional 

yang terbatas. 

Pemimpin strategis dituntut untuk mampu mengoptimalkan 

sumber daya yang ada melalui manajemen yang efisien, 

transparansi keuangan, dan inovasi pendanaan. Dalam hal SDM, 

pemimpin harus mengembangkan kapasitas tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan melalui pelatihan, mentoring, dan sistem 

penghargaan berbasis kinerja. 

Kepemimpinan strategis yang efektif tidak hanya bergantung 

pada banyaknya sumber daya, tetapi pada kemampuan 

memanfaatkannya secara cerdas dan berorientasi hasil. 

 

4. Dinamika Sosial, Budaya, dan Politik Di Lingkungan 

Masyarakat 

Pendidikan selalu berinteraksi dengan lingkungan sosial, budaya, 

dan politik masyarakat. Oleh karena itu, pemimpin strategis 

dihadapkan pada tantangan dalam menyelaraskan kebijakan 

lembaga dengan nilai-nilai sosial budaya serta kondisi politik yang 

sering berubah. 

Perbedaan pandangan, nilai, dan kepentingan antar kelompok 

masyarakat dapat mempengaruhi stabilitas dan arah kebijakan 

lembaga pendidikan. Pemimpin strategis harus memiliki kepekaan 

sosial dan kemampuan diplomasi untuk menjembatani berbagai 

kepentingan tersebut. Selain itu, lembaga pendidikan harus 
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menjadi agen pelestari budaya lokal sekaligus penggerak kemajuan 

masyarakat.  

Pemimpin yang bijak mampu menjaga keseimbangan antara 

pelestarian nilai-nilai tradisional dan penerapan nilai-nilai 

modern, sehingga lembaga tetap diterima dan dihormati oleh 

masyarakat. 

 

5. Tuntutan Peningkatan Mutu dan Akuntabilitas Publik 

Tantangan berikutnya adalah meningkatnya tuntutan mutu dan 

akuntabilitas publik terhadap lembaga pendidikan. Masyarakat 

kini semakin kritis dan menuntut transparansi, profesionalisme, 

serta hasil nyata dari proses pendidikan. Pemimpin strategis 

dituntut untuk memastikan bahwa lembaga mampu menghasilkan 

lulusan yang kompeten, berkarakter, dan siap menghadapi dunia 

kerja. 

Akuntabilitas tidak hanya mencakup aspek akademik, tetapi 

juga keuangan, tata kelola, dan pelayanan publik. Oleh karena itu, 

pemimpin harus menegakkan sistem evaluasi kinerja yang objektif, 

memperkuat mekanisme pelaporan, serta menjamin keterbukaan 

informasi publik. Kepemimpinan strategis yang berorientasi mutu 

harus menanamkan budaya kerja yang berbasis pada efisiensi, 

transparansi, dan tanggung jawab sosial.  

 

Kesimpulan 

Kepemimpinan strategis dalam pendidikan merupakan faktor kunci 

keberhasilan lembaga pendidikan dalam mencapai visi, misi, dan 

tujuan jangka panjangnya. Dalam konteks ini, kepemimpinan tidak 

sekadar memusatkan perhatian pada pengelolaan administratif atau 

operasional, melainkan pada kemampuan mengarahkan, 

mempengaruhi, dan menggerakkan seluruh elemen lembaga 

pendidikan secara terarah dan berkesinambungan. 

Seorang pemimpin strategis harus memiliki pandangan ke depan 

(visioner), mampu menyesuaikan diri dengan dinamika perubahan 

(adaptif), dan terus menciptakan pembaharuan dalam berbagai aspek 

manajerial dan akademik (inovatif). Ia berperan sebagai motor 



Kepemimpinan Strategis Dalam Pendidikan 

 

289 Adnin AS 

penggerak perubahan yang mampu mentransformasikan visi menjadi 

aksi nyata melalui pemberdayaan seluruh komponen pendidikan baik 

tenaga pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, maupun 

masyarakat sebagai mitra. 

Lebih jauh, kepemimpinan strategis menuntut kemampuan 

dalam merumuskan kebijakan yang berorientasi mutu dan 

berkelanjutan. Artinya, setiap langkah strategis yang diambil harus 

berlandaskan pada analisis data, perencanaan yang matang, serta 

evaluasi yang berkelanjutan. Pemimpin pendidikan yang strategis 

tidak hanya berfokus pada capaian jangka pendek, tetapi juga 

memastikan bahwa lembaga memiliki daya tahan (resilience) dan 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sosial, budaya, politik, 

maupun teknologi. 

Dengan demikian, kepemimpinan strategis dalam pendidikan 

bukan hanya tentang manajemen administratif, tetapi lebih dari itu 

tentang seni menggerakkan perubahan, membangun budaya 

organisasi yang sehat, serta menciptakan sistem pembelajaran yang 

bermakna dan relevan dengan kebutuhan zaman. Pemimpin strategis 

harus menjadi inspirator yang mampu menumbuhkan semangat 

kolektif, menguatkan nilai-nilai moral dan profesionalisme, serta 

menjaga keseimbangan antara idealisme pendidikan dan realitas 

manajerial.  

Pada akhirnya, keberhasilan lembaga pendidikan dalam 

menghadapi tantangan globalisasi, digitalisasi, dan kompetisi antar 

lembaga sangat ditentukan oleh sejauh mana kepemimpinan strategis 

dijalankan secara efektif. Melalui kepemimpinan yang visioner, 

adaptif, inovatif, dan partisipatif, lembaga pendidikan akan mampu 

berkembang menjadi institusi yang bermutu, relevan, dan 

berkelanjutan, serta memberi kontribusi nyata terhadap kemajuan 

bangsa dan peradaban. 
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Budaya Organisasi 

Dalam suatu organisasi terdapat budaya organisasi yang pada 

dasarnya memiliki nilai-nilai yang positif dan berkontribusi terhadap 

keberhasilan organisasi tersebut. Aspek budaya organisasi mencakup 

dimensi yang lebih luas dan mendalam, serta berfungsi sebagai 

fondasi untuk menciptakan suasana kerja yang ideal. Budaya 

organisasi (Organization Culture) telah menjadi subjek yang sangat 

menarik, terutama dalam situasi kerja yang tidak stabil (Wale, 2023). 

Ada beberapa faktor yang mampu membentuk fenomena budaya 

sebuah organisasi. Seperti faktor-faktor situasional yang dapat 

memberi batasan yang berfungsi sebagai sarana untuk berbagi di 

antara anggota mengenai harapan, kepercayaan, norma, nilai-nilai, 

serta rutinitas yang berpengaruh terhadap cara orang-orang bekerja 

dan berinteraksi satu sama lain dalam mencapai keinginan-keinginan 

organisasi dan tujuan kerjasama yang telah ditentukan (Burhanuddin, 

Supriyanto and Adi, 2018).  

Budaya organisasi juga berarti sebagai perilaku, yang 

mengandung arti  kegiatan yang merupakan hasil dari proses belajar 

muncul sebagai respons terhadap berbagai alasan tertentu dan 

berlangsung dengan tujuan yang spesifik. Alasan yang mendasari 

perilaku ini berkaitan dengan nilai-nilai yang mendorong kebutuhan 

manusia. Sementara itu, tujuan dari perilaku tersebut adalah untuk 

memenuhi kebutuhan yang merupakan manifestasi dari nilai-nilai 

yang dihayati secara kolektif oleh sekelompok individu (Hardjana, 

2013). 

Akumulasi dari rutinitas yang berlangsung dalam waktu yang 

panjang dapat membentuk nilai-nilai budaya organisasi, yang 

tercermin dalam interaksi sosial, terutama dalam kehidupan sehari-

hari. Secara sistematis, nilai-nilai budaya organisasi ini dibentuk oleh 

berbagai ketetapan, seperti slogan atau sistem manajerial yang telah 

ditentukan sebelumnya (Budaya et al., 2020). 

Seorang peneliti telah berhasil mengidentifikasi berbagai jenis 

budaya yang diduga memiliki pengaruh terhadap perilaku kerja baik 

anggota maupun pemimpin dalam suatu organisasi. Berbagai jenis 

budaya ini berpotensi mempengaruhi tingkat efektivitas 

kepemimpinan yang diterapkan oleh para pemimpin organisasi 
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pemahaman konteks, yang menghasilkan spesifik iklim organisasi. 

Fokus pada pendekatan ini adalah konstruk iklim organisasi yang 

spesifik dan dapat digunakan oleh para praktisi. Strategi itu digunakan 

sebagai intervensi pada organisasi untuk meningkatkan performansi 

di area tersebut (Avrichir, 2003). 

 

Penerapan Teori Iklim dan Penelitian di Ranah Praktis 

Pemikiran mengenai konstruk iklim organisasi adalah kunci 

keselarasan tersebut, karena mencakup mekanisme operasional 

mengenai operasionalisasi implementasi strategi iklim dan 

berdampak pada hasil/keluaran iklim.  

Iklim yang spesifik berorientasi pada hasil/keluaran (tangible) di 

antaranya pelayanan dan keamanan, ataupun yang berorientasi 

proses organisasi (intangible), diantaranya perubahan, etik, dan 

keadilan, baik melalui praktik-praktik dan perilaku, menggunakan 

sosialisasi dan stories, dapat menghasilkan rasa kesejahteraan (well 

being) pada anggota. Hal ini, selanjutnya, memberikan landasan untuk 

membangun iklim yang strategis, organisasi menunjukkan kepada 

anggotanya strategi yang telah direncanakan demi kesejahteraan 

semua. Strategi penerapan iklim organisasi relevan dengan praktik- 

praktik manajemen, terutama ketika iklim memiliki fokus strategis. 

Bagaimanapun juga, efektivitas pencapaian fokus mempersyaratkan,  

dasar/fondasi  organisasi  yang  kuat.   

Review penelitian-penelitian iklim organisasi mengungkapkan 

pentingnya pendekatan multi level pada organisasi, untuk 

mengomunikasikan iklim yang difokuskan. Penelitian-penelitian iklim 

organisasi mengindikasikan bahwa perlu share experience dari para 

pimpinan dan antar anggota, maka hasil/keluaran iklim organisasi 

yang berorientasi proses organisasi akan diperoleh (Erika., 2021). 

 

Teori Iklim Organisasi dan Fokus Iklim 

1.   Tema Iklim Organisasi 

Berdasarkan penelusuran tema-tema iklim organisasi yang muncul 

di tahun-tahun lama, yaitu periode 1960-an hingga 1990-an. 

Kesimpulan tema-tema tersebut berdasarkan definisi-definisi 

iklim organisasi, dapat dicermati pada Tabel 2 di bawah ini. 



Budaya Organisasi dan Iklim Strategis 
 

 

302 Devya Kartika 

Tabel 14.1: Tema Berdasarkan Definisi Iklim Organisasi 

1 Iklim organisasi muncul melalui berbagai mekanisme proses-
proses organisasi, yaitu kepemimpinan, komunikasi, pelatihan, 
dan lainnya. 

2 Iklim organisasi berasal dari pengalaman yang dihasilkan para 
anggota organisasi dan makna yang menyertai. 

3 Iklim organisasi adalah milik divisi/organisasi, berdasarkan 
pengalaman dan pemaknaan bersama yang dialami oleh anggota 
organisasi. 

 
4 

Interaksi alamiah yang terjadi di dalam organisasi/unit 
memunculkan pengalaman dan pemaknaan bersama, lalu 
memunculkan iklim. Iklim terjadi pada situasi pekerjaan dan 
interaksi yang terjadi saat bekerja. 

 
5 

Iklim organisasi adalah gambaran abstrak pengalaman 
dan pemaknaan para anggota organisasi terhadap pekerjaan 
mereka, bukan evaluasi afektif terhadap pekerjaan. 

Sumber: (Erika., 2021). 

 

 Tagiuri (1968) mengemukakan bahwa iklim organisasi 

merupakan suatu bentuk perilaku yang terlihat dalam interaksi di 

lingkungan tempat perilaku tersebut terjadi. Terdapat berbagai 

jenis lingkungan, antara lain lingkungan sosial (milieu), budaya 

(culture), suasana (atmosphere), situasi (situation), pola lapangan 

(field setting), pola perilaku (behavior setting), serta kondisi 

(conditions). Penjelasan Tagiuri (1968) membatasi lingkungan 

pada situasi kerja yang terjadi di unit/divisi/organisasi yang 

mempengaruhi perilaku kerja.  

Sedangkan Steers dan Porter (1997) menjelaskan iklim 

organisasi adalah karakteristik perasaan yang terjadi sebagai 

akibat alamiah dari kegiatan organisasi pada lingkungan kerja. Ciri 

perasaan tersebut menghasilkan distingsi sebagai suatu 

kepribadian organisasi. Dengan kata lain, memberikan perbedaan 

antara satu organisasi dengan organisasi lainnya. Peneliti lain, 

Davis (1987) menguraikan iklim organisasi adalah lingkungan 

kerja para anggota organisasi.  

Pengalaman para anggota terhadap lingkungan kerjanya 

menghasilkan sesuatu yang abstrak,   tidak   tersentuh,   melainkan   

mengelilingi   dan mempengaruhi segala sesuatu yang terjadi 
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dalam suatu organisasi. Pengalaman tersebut merupakan deskripsi 

dari para anggota organisasi. Pemahaman mengenai iklim 

organisasi berdasarkan pada konstruk teori iklim organisasi akan 

menghindarkan dari tumpang tindih (overlapping) dengan budaya 

organisasi.  

Disiplin pada konstruk, akan membantu peneliti untuk 

mengoperasionalisasikan konsep iklim organisasi yang 

menunjukkan perkembangan semakin kompleks dan detail dalam 

menggambarkan proses organisasi. Konstruk iklim organisasi 

bermakna pada keterikatan seseorang dengan pengalaman mereka 

pada beberapa elemen organisasi, yaitu mengenai bagaimana 

proses organisasi, fokus strategi organisasi, nilai-nilai yang mereka 

atribusikan pada organisasi. 

Literatur-literatur mengenai iklim organisasi banyak 

menggunakan rujukan dari Schein, yaitu budaya dilekatkan pada 

proses organisasi, kebijakan nyata (tangible policies), praktik, dan 

prosedur sebagai penyebab pengalaman organisasi seseorang. 

Iklim organisasi berfokus mengeksplorasi dan memahami 

pengalaman usaha-usaha anggota organisasi terhadap pola 

manajemen strategis (contoh: layanan/service, inovasi, safety, dll), 

serta proses internal yang terjadi pada mereka (contoh: keadilan, 

etika, inklusi, kemajemukan, dll).  

Pemahaman mengenai iklim organisasi, berkaitan pula 

dengan kekuatan iklim (climate strength), proses memahami 

dinamika internal organisasi saat ada anggota yang tidak setuju 

dengan iklim yang muncul. Namun kekuatan iklim ini, tidak terlalu 

banyak membantu memahami interaksi berbagai macam dimensi 

iklim (safety, inovasi, jasa, perubahan, dll) dan atau bahkan konflik 

yang terjadi antar dimensi iklim.  

Dengan kata lain iklim organisasi, memiliki banyak dimensi 

dan berorientasi tangible sesuai fokus manajemen untuk 

menghasilkan perilaku-perilaku dalam rangka mencapai 

efektivitas organisasi (Erika., 2021). 

 

 



Budaya Organisasi dan Iklim Strategis 
 

 

304 Devya Kartika 

Daftar Pustaka  

Alvesson, M. and Sveningsson, S. (2007). Changing Organizational 

Culture. Jurnal prajaiswara.  

Burhanuddin, Supriyanto, A. and Adi, E.. (2018) Based on Development 

Research at School Contexts. Available at: https://fip.um.ac.id/wp-

content/uploads/2021/07/3.-Budaya-organisasi-dan-

kepemimpinan.pdf. 

Cameron, K. S. & Quinn, R.E. (1999). Diagnosing and Changing 

Organizational Culture. Reading: Addison-Wesley. 

Hardjana, A.A. (2013). Sosialisasi dan Dampak Budaya Organisasi, 

Jurnal Ilmu Komunikasi, 7(1), pp. 1–40. Available at: 

https://doi.org/10.24002/jik.v7i1.194. 

Kusumaputri, Erika Setyanti. (2021) Iklim Organisasi. 

Liao, H. and Chuang, A. (2007). Transforming Service Employees and 

Climate: A Multilevel, Multisource Examination of 

Transformational Leadership in Building Long-Term Service 

Relationships, Journal of Applied Psychology, 92(4), pp. 1006–1019. 

Available at: https://doi.org/10.1037/0021-9010.92.4.1006. 

McKay, P.F., Avery, D.R. and Morris, M.A. (2008). Mean Racial-Ethnic 

Differences In Employee Sales Performance: The Moderating Role 

Of Diversity Climate, Personnel Psychology, 61(2), pp. 349–374. 

Available at: https://doi.org/10.1111/j.1744-6570.2008.00116.x. 

Rizal, A.S. and Mukhti, N. (2024). Menjelajahi Makna budaya 

Organisasi, Jurnal Ilmiah Kajian Multidisipliner Vol, 8(5), pp. 571–

581. 

Robbins,  stephen p. (2018). Organizational Behavior. 

Schneider, B., Ehrhart, M.G. and MacEy, W.H. (2013). Organizational 

Climate And Culture, Annual Review of Psychology, 64(July), pp. 

361–388. Available at: https://doi.org/10.1146/annurev-psych-

113011-143809. 

Soelistya, D. et al. (2020). Budaya Organisasi dalam Praktik, Nizamia 

Learning Center. 



Budaya Organisasi dan Iklim Strategis 

 

305 Devya Kartika 

Tasić, D. (2020). Individuals and Organizations, Paramilitarism in the 

Balkans, pp. 157–193. Available at: 

https://doi.org/10.1093/oso/9780198858324.003.0007. 

Wale, H. (2023). Teori Dimensi Budaya Hofstede, Corporate Finance 

Institute (CFI) [Preprint], (May). 

Yukl, Gary, (2011). Leadership in Organizations. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Budaya Organisasi dan Iklim Strategis 
 

 

306 Devya Kartika 

PROFIL PENULIS  
Devya Kartika, S.Si., M.Si. 

Ketertarikan penulis terhadap ilmu 

pengetahuan dan pendidikan dimulai pada 

tahun 2008 silam. Hal tersebut membuat 

penulis memilih untuk masuk ke Universitas 

Syiah Kuala, Banda Aceh, provinsi Aceh. 

dengan memilih berkuliah pada Fakultas 

MIPA, dan berhasil lulus sebagai seorang 

Sarjana (S-1) pada tahun 2013. Penulis 

kemudian melanjutkan pendidikan di 

Pascasarjana. 

 

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh pada tahun 2016  dan berhasil 

menyelesaikan studi S2 di prodi Magister Fisika tahun 2018. Penulis 

memiliki kepakaran di bidang Geofisika Dan untuk mewujudkan karir 

sebagai dosen profesional, penulis pun aktif sebagai dosen di bidang 

kepakarannya tersebut dan berhomebase pada Universitas Al 

washliyah Darussalam Banda Aceh, Penulis juga aktif menjadi dosen 

di beberapa universitas negeri dan swasta lainnya di Banda Aceh.  

Selain itu, penulis juga aktif menulis buku dengan harapan dapat 

memberikan kontribusi positif bagi bangsa dan negara yang sangat 

tercinta ini juga memberikan manfaat kepada banyak para pembaca 

khususnya anak-anak bangsa dalam menimba ilmu untuk meraih 

masa depan.  

 

Email Penulis: devyakartika90@gmail.com.   

 

 

 

 

 

 

 

mailto:devyakartika90@gmail.com


Asuhan Pada Ibu Hamil Dengan Hipertensi dan Preeklampsia 
 
 

 

307 Rifatolistia Tampubolon 

 

 

 

 

 

BAB 15  
STUDI KASUS: 

KEBERHASILAN DAN 
KEGAGALAN 

MANAJEMEN STRATEGIS 
PENDIDIKAN 

 

 

 

 

Yunus, S.Pd.I, M.Pd.I.  

Universitas Muhammadiyah Palopo  

 

 

 

 

 

 



Studi Kasus: Keberhasilan dan Kegagalan Manajemen Strategis Pendidikan 

 

308 Yunus 

Pendahuluan  

Pendidikan salah satu bagian utama paling strategis dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia juga sekaligus 

membangun suatu peradaban bangsa. Melalui jalur pendidikan, 

sangat diharapkan akan lahir generasi yang cerdas, berkarakter, 

terampil, dan memiliki kemampuan adaptif terhadap arus perubahan 

zaman.  

Oleh sebab itu, lembaga pendidikan diharapkan tidak hanya 

menyelenggarakan proses pembelajaran, akan tetapi juga harus 

memiliki sistem manajemen yang efektif dan strategis agar bisa 

berkembang secara berkelanjutan di tengah dinamika global yang 

begitu cepat. 

Dalam kajian inilah, manajemen strategis pendidikan menjadi 

pisau utama yang akan mengupas berbagai manajemen. Manajemen 

strategis bukan hanya merencanakan jangka panjang, melainkan 

suatu proses menyeluruh yang terinclude bagaimana merumuskan 

visi dan misi lembaga pendidikan, menganalisa lingkungan internal 

dan eksternal, perencanaan strategi, pelaksanaan program, serta 

evaluasi program terhadap hasil yang dicapai. Melalui penerapan 

manajemen strategis yang baik, lembaga pendidikan diharapkan bisa 

menentukan arah kebijakan, dan memanfaatkan sumber daya 

manusia secara optimal, dan menyesuaikan diri dengan tantangan 

yang terus berkembang (Azra, 2019). 

Secara normatif, penerapan manajemen strategis di dunia 

pendidikan diharapkan mampu mewujudkan kualitas pendidikan 

yang unggul, pengelolaan lembaga yang profesional, serta kinerja guru 

dan kependidikan yang optimal. Strategi yang disusun secara tepat 

harus mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, 

memperkuat tata kelola, dan yang tidak kalah penting yaitu 

menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pendidikan.  

Dalam konsep ideal ini, pendidikan seharusnya menjadi sarana 

untuk mencetak manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga berkarakter, berdaya saing, dan berjiwa sosial tinggi. 

Namun, harapan-harapan itu sering kali tidak sejalan dengan 
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Kegagalan manajemen strategis pendidikan berdampak langsung 

terhadap mutu proses dan hasil belajar. Oleh karena itu, ada beberapa 

faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan manajemen strategi 

pendidikan. 

1. Lemahnya Perencanaan Strategis di Sekolah 

Banyak sekolah gagal karena tidak memiliki perencanaan strategis 

yang realistis dan terukur. (Kemendikbud, 2021). Rencana 

pengembangan sekolah sering hanya formalitas administratif 

tanpa didukung analisis kebutuhan dan lingkungan internal-

eksternal. Akibatnya, program strategis tidak berjalan efektif dan 

tidak memberikan dampak signifikan terhadap mutu pendidikan. 

2. Kepemimpinan yang Tidak Visioner 

Kepemimpinan kepala sekolah menjadi kunci utama dalam 

manajemen strategis. Namun, sebagian besar kegagalan terjadi 

karena kepala sekolah tidak memiliki visi jangka panjang atau 

kemampuan manajerial yang memadai. Kepala sekolah yang hanya 

berorientasi administratif cenderung gagal memotivasi guru dan 

menggerakkan perubahan positif di sekolah (Tilaar, H.A.R, 2015). 

3. Budaya Birokrasi dan Resistensi Terhadap Perubahan 

Budaya birokrasi yang kaku menjadi penghambat utama 

implementasi strategi. Banyak sekolah masih mengandalkan 

pendekatan top-down, dimana keputusan diambil tanpa 

melibatkan guru dan masyarakat. (Mulyasa, E., 2016). Hal ini 

menimbulkan resistensi terhadap perubahan dan menghambat 

inovasi di tingkat sekolah. 

4. Keterbatasan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan 

Guru 

Manajemen strategis menuntut kemampuan analisis, perencanaan, 

dan pengambilan keputusan yang kuat. Namun, masih banyak 

kepala sekolah dan guru yang belum memiliki kompetensi 

manajerial tersebut. Kurangnya pelatihan dan pembinaan 

menyebabkan strategi pendidikan tidak berjalan optimal (Sagala, 

Syaiful, 2019). 

5. Minimnya Evaluasi dan Pengawasan Berkelanjutan 

Evaluasi menjadi bagian penting dalam siklus manajemen 

strategis. Namun, dalam praktiknya, banyak sekolah tidak 
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melakukan evaluasi secara sistematis terhadap program strategis 

yang dijalankan. Evaluasi sering hanya bersifat administratif tanpa 

tindak lanjut perbaikan nyata (Supriyanto, 2020). 

6. Keterbatasan Pendanaan dan Sumber Daya 

Keterbatasan dana juga menjadi penyebab utama kegagalan 

manajemen strategis pendidikan, terutama di daerah terpencil. 

Tanpa dukungan sumber daya yang memadai, strategi pendidikan 

sulit dilaksanakan dengan baik (Handoko, T. Hani, 2019).  

Selain itu, ketergantungan terhadap dana pemerintah 

membuat sekolah kurang mandiri dalam inovasi (Yuliani, E., 2021). 

7. Sekolah Hanya Fokus Pada "Teaching To The Test" (Mengajar 

Demi Ujian) 

Kebijakan yang terlalu menekankan aspek kuantitatif (nilai ujian) 

tanpa memperhatikan konteks sosial budaya akan menghambat 

pemerataan mutu pendidikan. 
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